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ABSTRAK

Sofi Mak Rifah (154210001). Factors Affecting Indonesia's Tea Export Supply.
Under the Guidance of:lr. Salman, M.Sc as the Advisor.

Indonesia is one of the tea exporting countries in the world. But.Indonesia has not
been able to dominate the market share as seen from the decline in the volume of
tea exports each year. The export of this tea commodity needs to be increased to
expand markets in the world so-as 'to-be-able|to.increase the country's foreign
exchange. This study aimsto analyze (1) The development of Indonesia's tea export
volume, productivity, domestic prices, international prices, consumption and the
rupiah exchange rate for the years 1983-2016, (2) Factors influencing Indonesia's
tea export supply. The method used in this research is the literature study, in
analyzing the factors that influence the Indonesian tea export supply, the analytical
method used is the Error Correction Model (ECM) analysis. Data used in the form
of time series for 34 years from 1983-2016 sourced from the Indonesian Central
Statistics Agency, Directorate General of Plantations, World Bank. The results
showed that the development of tea exports with growth of -0.87%, productivity by
0.64%, domestic prices by 9.57%, international prices by 0.67%, consumption by
3.02% and the rupiah exchange rate by 8.21%. The factors that affect Indonesia’s
tea export supply in the short-run are productivity and domestic price variables that
have a positive and significant-effect, consumption variables have a negative and
significant effect on Indonesia‘s tea export supply. Whereas in the long run, the
productivity variable has a positive and significant effect, the international price
and consumption variable has a negative and significant effect on Indonesia's tea
export supply.

Keywords: Tea, Export, Supply Factors, Error Correction Model (ECM)



ABSTRAK

Sofi Mak Rifah (154210001). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penawaran
Ekspor Teh Indonesia:Dibawah Bimbingan Bapak.lr. Salman, M.Si selaku
Pembimbing.

Indonesia merupakan salah satu negara pengeksportir teh di dunia. Namun
Indonesia belum mampu menguasai pangsa pasar yang dilihat dari penurunan
volume ekspor teh setiap tahunnya. rEkspor kamoditi teh ini perlu ditingkatkan
untuk memperluas pasac:di: dunia sehingga mampuuntuk meningkatkan devisa
negara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Perkembangan volume
ekspor teh Indonesia, produktivitas, harga domestik, harga internasional, konsumsi
dan kurs rupiah periode tahun 1983-2016, (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi
penawaran ekspor teh Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi kepustakaan, dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
penawaran ekspor teh Indonesia, dengan metode analisis yang digunakan adalah
analisis Error Correction Model (ECM). Data yang digunakan dalam bentuk runtut
waktu selama 34 tahun dari 1983-2016 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik
Indonesia, Direktorat Jenderal Perkebunan, World Bank. . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perkembangan ekspor.teh dengan pertumbuhan sebesar
-0,87%, produktivitas sebesar 0,64%, harga domestik sebesar 9,57%, harga
internasional sebesar 0,67%, konsumsi sebesar 3,02% dan kurs rupiah sebesar
8,21%. Faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran ekspor-teh Indonesia pada
jangka pendek yaitu variabel'{produktivitas.“dan wvariabel harga domestik
berpengaruh positif dan signifikan, variabel konsumsi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap penawaran ekspor teh Indonesia. Sedangkan pada jangka
panjang yaitu variabel produktivitas berpengaruh secara positif dan signifikan,
variabel harga internasional dan konsumsi berpengaruh secara negatif dan
signifikan terhadap penawaran ekspor teh Indonesia.

Kata Kunci : Teh, Ekspor, Faktor-Faktor Penawaran, Error Correction Model
(ECM)
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

emua barang

juga dikataka a ekspo ') ) keluar dari

hibah, sumt : a barang yang akan o di luar negeri dan

hasilnya di

meningkatkan daya saing produknya agar lebih efisien dan laku di pasar
internasional.

Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan yang sangat
penting dalam menunjang pembangunan ekonomi di Indonesia. Oleh karena itu,
pemerintah memberikan perhatian yang utama terhadap pembangunan sektor ini.

Besarnya peran sektor pertanian tersebut dapat dilihat dari kenyataan bahwa
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sebagian besar rakyat Indonesia menggantungkan hidupnya dari sektor ini, yaitu
sebagai petani. Selain itu sektor pertanian juga mampu memberikan kontribusi yang

besar terhadap pendapatan negara.

Indo

adalah Chi
Sedangkan

ton yang di

varNavALe

pada Gamba

3,000,000
2,500,000
2,000,000

1,500,000

1,000,000

Produksi (Ton)

- | |
India Kenya Srilanka Turki  Vietnam Indonesia Burma

Sumber : Food and Agriculture Organization, 2017
Gambar 1. Negara Produksi Teh Terbesar di Dunia Tahun 2016

Teh merupakan komoditas yang memiliki peranan penting bagi
perekonomian nasional. Produk teh yang diekspor Indonesia untuk memenuhi
kebutuhan pasar luar negeri sebanyak 61 persen (BPS 2010). Sedangkan sisanya

berperan sebagai bahan baku bagi industri dan konsumsi dalam negeri. Selain itu,
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usaha perkebunan teh juga memiliki kemampuan menyerap tenaga kerja dalam
jumlah besar. Menurut Santoso (2009), bahwa usaha perkebunan teh Indonesia

mampu menyerap Tenaga kerja sekitar 450.000 dan telah menghidupi sekitar 2,25

juta jiwa petanl enyerapan. e saha perkebunan teh

“QH}\“ .@@ ibandingkan

Negara sent

pada Gamba

2,500,000
2,000,000
1,500,000

[+
T 1,000,000

500,000

231,628

218,500 118,824 117,268

- || |
China India Sri Lanka Kenya Vietnam Indonesia

Sumber : Food and Agriculture Organization, 2017
Gambar 2. Negara Sentra Luas Tanaman Teh di Dunia Tahun 2016

Berdasarkan Gambar 2, pada tahun 2016 negara sentra luas tanaman teh di
dunia terbesar adalah China dengan luas tanaman menghasilkan sebesar 2.240.594

Ha sedangkan Indonesia berada di peringkat ke enam dengan luas tanaman
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menghasilkan sebesar 117.268 Ha. Nilai tersebut cukup besar mempengaruhi
produksi teh sehingga Indonesia berperan penting terhadapan pengadaan teh dunia.

Namun tidak sejalan dengan semakin turunnya volume ekspor teh Indonesia selama

masih lemah d . o a, India, Sri

Lanka, Kenya dan Vie P - te : ahun 2008-2017

200,000

150,000 i k °71113,107 114,232
100,000

50,000

2016 2017

tahun 2009-2017 volume ekspor teh Indonesia cenderung turun. Pada tahun 2017
volume ekspor teh sebesar 36.831 ton merupakan volume terendah pada Sembilan
tahun terakhir. Penurunan pangsa volume ekspor teh tersebut kemungkinan besar
disebabkan oleh lemahnya daya saing teh Indonesia di pasar teh dunia (Suprihatini,
2005). Volume, Nilai dan Persentase Ekspor Teh Indonesia Berdasarkan Negara

Tujuan Tahun 2018 dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Volume, Nilai dan Persentase Ekspor Teh Indonesia Berdasarkan Negara
Tujuan Tahun 2018

Tahun Share Volume
No Negara Tujuan Volume Nilai (%)
(Ton) (000 US$)

1 | Russia Federation 8.996 15.648 18,35
2 | Malaysia =Y 12.683 15,03
3 |Pakistan 4.136 9.591 8,44
4 | Germany 3.219 8.822 6,69
5 | United States 2.947 o261, 6,01
6 | Polandia 2.860 5:905 5,83
7 | Lainnya 19.445 50.502 39,66
Total 49.030 108.418 100

Sumber : International Trade Statistics, 2019

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa negara tujuan ekspor teh Indonesia
terbesar adalah Russia Federation sebesar 8.996 ton dari total volume ekspor teh
Indonesia dengan bentuk total segar dan olahan. Negara tujuan ekspor teh Indonesia
berikutnya adalah Malaysia sebesar 7.367 ton, Pakistan sebesar 4.136 ton, Germany
sebesar 3.279 ton, United States sebesar 2.94 /-ton'dan Polandia sebesar 2.860 ton
sedangkan sisanya 19.445 ton diekspor ke negara-negara lain.

Produksi teh Indonesia sebagian besar di eskpor ke luar negeri. Walaupun
pengusahaan teh di Indonesia semakin meluas dari mulai Sumatera utara sampai ke
Jawa Timur, namun perkebunan teh di Indonesia kini berada dalam kondisi yang
menurun (Kementerian Pertanian, 2014). Perkembangan luas areal dan produksi
teh Indonesia cenderung mengalami penurunan tetapi ekspor Indonesia masih
berjalan dengan baik. Pada Gambar 4 dalam kurun waktu 2007 hingga 2017
produksi teh nasional mengalami rata-rata pertumbuhan sebesar 0,12%. Sumber
pertumbuhan produksi tersebut adalah luas areal dengan rata-rata pertumbuhan

sebesar -1,22%, artinya luas areal tanaman teh menurun setiap tahunnya karena



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

adanya alih fungsi lahan ke komoditi lainnya yang lebih menguntungkan. Secara

rinci dapat dilihat pada Gambar 4.

150,000

100,000
50,000
0

Sumber : [ _ 2
Gambar 4. Pe ; as Are 1 nesia Tahun 2007-

yang diekspor adalah jenis teh hitam, tehhijau diekspor dengan kuantitas yang lebih
rendah dibandingkan teh hitam. Teh Indonesia diperlukan industri teh di luar negeri
untuk dicampur dengan teh yang lain dari berbagai sumber dalam blending. Hal ini

dilakukan untuk menghasilkan berbagai jenis mutu teh bagi konsumen

(Siswoputranto, 1976).



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

200,000
150,623 153,971 156,901 156,604 150,776 145 575 145460 154369 144,015
150,000 : ’ 132,615 ~7

100,000 M 793
102,549 '
95,138 99.880 95200 85,864

50,000 77,331 1,764 80,191

2015 2016

konsumesi te

Pada gamba

cukup bes

van AN
A

O\ 5

produksi teh

teh di sentra p

Tabel 2. Produ ﬁ‘ -2017 (Ton)

No Provinsi Pertumb. | Share
(%) (%)

1 | Jawa Barat 3 : 103.923 0,70 | 66,93
2 | Jawa Tengah 9.542 9.799 9.743 1,27 | 6,90

3 | Sumatera Utara | 13.159 6.968 6.953 (12,34) | 6,23

4 | Sumatera Barat 7713 | 7999 | 8.029 | 8.011 8.008 096 | 527

5 | Jawa Timur 3.771 6.879 6.902 6.879 7.224 21,86 | 4,20

6 | Lainnya 12.09 | 16.776 | 15.459 | 17.181 | 17.541 11,04 | 10,48
Nasional 145.460 | 154.369 | 132.615 | 144.015 | 146.168 0,53 | 100

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa sentra produksi utama untuk teh
di Indonesia selama lima tahun terakhir berada di lima provinsi yaitu Jawa Barat,

Jawa Tengah, Sumatera Utara, Sumatera Barat dan Jawa Timur. Sebesar 66,93%



produksi teh di Indonesia berasal dari Provinsi Jawa Barat, diikuti oleh Jawa
Tengah 6,90%, Sumatera Utara 6,23%, Sumatera Barat 5,27% dan Jawa Timur
4,20%, sedangkan provinsi lainnya berkontribusi 10,48% terhadap total produksi
teh di Indonesia (Direktorat Jenderal Perkebunan; 2018). Pertumbuhan produksi teh
nasional selama lima tahun terakhir hanya sebesar 0,53% dikarena semakin
menurunnya luas areal teh Indonesia, ‘Perkembangan luas areal teh di Indonesia
menurut status pengusahaan perkebunan tahun 2007-2017 dapat dilihat pada Tabel
3.

Tabel 3. Perkembangan Luas Areal Teh di Indonesia Menurut Status Pengusahaan
Perkebunan Tahun 2007-2017

Luas Areal (Ha)
Tahun | Perkebunan i iebungr Ti Pertumbuhan
Rakyat (PR) Besar Negara | Besar Swasta | Jumlah %)
(PBN) (PBS)
2007 60.948 42.579 30.207 1337734 -
2008 60.539 38.946 28.227 127.712 (4,50)
2009 57.126 38,564 27.816 123.506 (3,29)
2010 56.465 38.750 27.683 122.898 (0,49)
2011 55,983 38.609 29.346 123.938 0,85
2012 56.258 38.103 27.845 122.206 (1,40)
2013 56.092 37.922 28.021 122.035 (0,14)
2014 53.358 37.398 28.143 118.899 (2,57)
2015 53.549 33.124 28.219 114.891 (3,37)
2016 53.141 35.655 28.472 117.268 2,07
2017 53.009 38.183 29.060 118.252 0,84

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa status pengusahaan komoditi teh
di Indonesia diusahakan oleh Perkebunan Rakyat (PR), Perkebunan Besar Negara
(PBN), dan Perkebunan Besar Swasta (PBS). Selama kurun waktu sebelas tahun
terakhir (2007-2017) rata-rata luas areal teh PR dan PBN masing-masing turun
sebesar -1,25% dan -2,15%, sedangkan luas areal teh yang diusahakan oleh PBS

naik 0,44% per tahun. Pertumbuhan luas areal teh Indonesia mengalami fluktuasi



dengan pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar 2,07% dan terendah
pada tahun 2008 sebesar -4,50% (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018).
Perkembangan produksi teh di Indonesia menurut status pengusahaan perkebunan
tahun 2007-2017 dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Perkembangan Produksi Teh di Indonesia Menurut Status Pengusahaan
Perkebunan Tahun 2007-2017

Produksi (Ton)
eTiebtinan Perkebunan
Tahun | Perkebunan Besar Pertumbuhan
Besar Swasta | Jumlah
Rakyat (PR) Negara (PBS) (%)
(PBN)
2007 38.937 80.274 31.012 150.623 -
2008 38.593 78.354 37.024 153.971 2,22
2009 45,239 451 36.211 156.901 1,90
2010 50.947 B .524 32.133 156.604 (0,19)
2011 51.507 65.144 34.125 150.776 (3,72)
2012 51.741 59.351 34.483 145.575 (3,45)
2013 51787 58.814 34.909 145.460 (0,08)
2014 50.856 65.343 38.170 154.369 6,12
2015 49.473 46.501 36:551 132.615 (14,09)
2016 49.364 55.976 38.675 144.015 8,60
2017 49.360 57.486 39.342 146.168 1,49

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018

Tabel 4 menunjukkan bahwa produksi teh Indonesia tahun 2017 dengan
wujud daun kering sebesar.146.168 ton, dimana merupakan produksi dari
Perkebunan Rakyat (PR), Perkebunan'Besar Negara (PBN) dan Perkebunan Besar
Swasta (PBS). Produksi teh di Indonesia sebagian besar berasal dari Jawa Barat
dengan kontribusi produksi (rata-rata lima tahun terakhir) sebesar 66,93%
sedangkan provinsi lainnya hanya berkontribusi kurang dari 10%. Selama kurun
waktu sebelas tahun terakhir (2007-2017) rata-rata produksi teh PR dan PBS
mengalami kenaikan sebesar 2,74% dan 3,56%, sedangkan produksi teh yang

diusahakan oleh PBN mengalami penurunan -2,41% per tahun. Pertumbuhan



produksi teh Indonesia mengalami fluktuasi dengan pertumbuhan tertinggi terjadi
pada tahun 2016 sebesar 8,60% dan terendah pada tahun 2015 sebesar -14,09%
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018).

Selain peluang ekspor yang semakin terbuka, pasar teh dalam negeri masih
cukup besar meskipun belum digali secara maksimal. Peluang pasar dalam negeri
semakin terbuka, bila diikuti_dengan‘peningkatan mutu teh, perluasan jangkauan
pemasaran ke daerah-daerah dan yang tidak kalah pentingnya melakukan
diversifikasi ~produk vyang sesuai dengan perubahan selera masyarakat.
Sebagaimana Kita ketahui sekarang ini bahwa teh tidak hanya dimanfaatkan sebagai
bahan minuman saja, melainkan teh juga telah dimanfaatkan sebagai bahan untuk
kosmetika baik-untuk perawatan kulit maupun rambut.

Menurunnya agroindustri teh Indonesia Kini terjadi karena belum dapat
diatasinya masalah-masalah~yang dihadapi oleh, teh Indonesia, seperti rendahnya
produktivitas tanaman karena dominannya tanaman teh rakyat yang belum
menggunakan benih unggul, terbatasnya penguasaan teknologi pengolahan produk
dan belum mampunya petani mengikuti teknologivyang telah direkomendasikan
(Good Agriculture Practice/GAP. dan. Good Manufacture Process/sGMP) serta
standar kualitas produk sebagaimana disyaratkan oleh ISO (Kementerian Pertanian,
2014).

Selain kontribusinya bagi perekonomian nasional, usaha perkebunan teh juga
memberikan dampak positif bagi lingkungan. Keberadaan perkebunan teh dapat
membantu mempertahankan sistem hidrologi, mencegah erosi pada tanaman teh

yang telah produktif, menyerap CO. dan menghasilkan O: serta dapat menjadi
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alternatif pilihan fasilitas rekreasi (agrowisata). Selain itu, dalam konteks
pengembangan industri, industri teh curah dan industri teh olahan Indonesia

memiliki potensi untuk dikembangkan karena nilai backward dan forward linkage

cukup pent 2giata eh juga salah satu
komoditas ¢ devisa negara.
Teh memili ikelola sebagai
minuman Hal ini akan
mendukung )nesia. Berbagai

manfaat teh asyarakat pada

umumnya tanaman teh nasional dikembangkan di Indonesia sejak jaman Belanda.
Khusus untuk teh rakyat mulai dikembangkan sekitar Tahun 1980-an sehingga
kondisi tanaman pada umumnya merupakan tanaman tua atau rusak dengan
produktivitas yang sudah menurun dan sudah saatnya dilakukan perbaikan

budidaya melalui rehabilitasi dan intensifikasi tanaman (Kementerian Pertanian,

2013).
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Banyaknya produksi teh dalam negeri serta faktor lainnya menyebabkan
pemasaran teh tidak hanya di dalam negeri tapi juga mancanegara. Sehingga teh
merupakan salah satu komoditas hasil perkebunan Indonesia yang banyak diekspor.
Indonesia memiliki sumber daya.lahan yang.cecok dengan syarat tumbuh teh dan
memiliki potensi besar untuk meningkatkan produksi dan meningkatkan volume
ekspor ke pasar internasional.

Sebagian besar teh Indonesia diekspor sehingga Indonesia tercatat menjadi
negara eksportir teh terbesar didunia. Namun harga teh Indonesia di pasar
internasional masih rendah. Pertumbuhan kebutuhan teh dunia yang semakin tinggi,
produktivitas teh dalam negeri justru mengalami kondisi yang berfluktuasi.
Padahal jika dikelola dengan baik, sektor perkebunan teh mampu mendorong
peningkatan devisa negara melalui ekspor teh yang dilakukan Indonesia.

Kendala lain yang dihadapi adalah semakin kompetitifnya persaingan global.
Rusia, Jerman, Amerika Serikat, Polandia salah satu negara pengimpor teh dari
Indonesia namun mampu memberikan nilai tambah dari turunan produk teh itu
sendiri. Kemudian mengekspor kembali produk .tersebut ke berbagai negara
tujuannya. Hal ini sangat berbeda dengan kendisi Indonesia, dimana sebagian besar
teh yang diekspor Indonesia masih merupakan produk bahan baku atau produk teh
curah. Akibatnya, nilai ekspor teh Indonesia semakin jauh tertinggal dibanding
dengan negara-negara lain yang mulai mengkombinasikan produk ekspor mereka
dengan produk teh kemasan. Dengan semakin kompetitifnya persaingan di pasar
global, sesuai dengan program peningkatan nilai tambah, daya saing dan ekspor

yang tercantum dalam Rencana Strategis Kementrian Pertanian 2010-2014, maka
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penting untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran ekspor teh
tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

1. ana - )lume € o oduktivitas,

piah periode

ekspor teh

2. Menganalisis ; of penawaran ekspor teh
Indonesia.
Manfaat penelitian ini adalah sebagai
1. Bagi pemerintah, penelitian ini memberikan gambaran umum yang lebih jelas
dengan menjadikannya informasi dalam pengambilan kebijakan yang tepat,
khususnya pada penawaran ekspor teh Indonesia.

2. Bagi masyarakat umum, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan.
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3. Bagi akademik dan peneliti, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
tambahan informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran

ekspor teh di Indonesia serta dapat dijadikan referensi dalam penelitian yang

ﬁ' empengaruhi
penawaran
adalah Pro
Rupiah (Ni ni adalah data

sekunder ya ir (tahun 1983-

o

falz

s umsi dan Kurs
F

o

tera

g

2016) karena /se eri he | yang digunakan

mengalami f ; 1iNg iti -ingi i abel yang signifikan
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. TINJAUAN PUSTAKA

2. 1. Tanaman Teh

ophyta), Sub Divisi

Q!“‘ .0$‘ alae), Ordo
allia ﬁ ia sinensis)

tanaman yang
buka asli de i ainka , ya yang tinggi

bisa mencapa e ga jika ayakan di perkebunan

(Pambudi 2006).

Ada dua varietas dari teh ini yaitu varietas Sinensis dan varietas Assamica.
Varietas yang kedua merupakan varietas yang dibudidayakan di Indonesia,
sedangkan varietas Sinensis dibudidayakan di Cina dan Jepang. Secara umunya

perbedaan varietas teh dapat dilihat pada Tabel 5.



Tabel 5. Perbedaan Varietas Teh

Jenis Teh
No. - - -
Sinensis Assamica
1 | Tinggi pohon'sekitar 3-9 meter Tinggl pohon  sekitar  12-20
meter
2 | Pertumbuhan lambat Pertumbuhan lebih cepat
3 Jarak antara cabang dengan tanah | Jarak antara cabang dengan
sangat dekat tanah agak jauh

Daun = berukuran™ “kecil, . pendek, (A% TGERERER A0, berujung

4 berujung tumpul, berwarna hijau tua :rligr?énk?lat BSugrna  hija
5 | Hasil produksi sedikit Hasil produksi tinggi.

6 | Kualitas baik Kualitas baik

7 | Banyak terdapat di Cina dan Jepang Dibudidayakan di Indonesia

8 | Kandungan katekin tidak dominan Kandungan katekin tinggi

Sumber : Nazaruddin dan Paimin (1993)

Kedua varietas ini memiliki perbedaan selai dilihat dari perbedaan fisiknya
yaitu kangdungan Katekinnya. Katekin merupakan suatu kandungan yang ada
dalam teh berguna untuk kesehatan, ‘memtiliki antioksidan yang efektif dalam
menstabilkan radikal bebas pada tubuh manusia. Kadar katekin pada varietas
Assamica lebih tingg dibandingkan pada varietas yang lainnya. Dalam hal ini secara
tidak langsung kualitas dari teh di Indonesia:memiliki daya saing denga kualitas
dari negara lain, seperti Cina dan Jepang. Kandungan katekin pada jenis teh yang

diperdagangkan dalam dunia internasional ditunjukkan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Kandungan Katekin yang Terdapat Pada Beberapa Jenis Teh yang
Diperdagangkan di Pasar Internasional

No. Negara Jenis Teh Kadar Katekin (%)
Teh Hitam Orthodox 8,24

Indonesia dibagi menjadi tiga, yaitu endah sampai 800 mdpl, sedang 800-

1.200 mdpl. Dan dataran tinggi lebih dari 1.200 mdpl. Dari ketinggian yang berbeda
mengkibatkan beda pula kualitasnya. Klon menentukan ketinggian tempat dengan
rata-rata teh tunbuh di dataran rendah mencapai 100 mdpl.

Spillane (1992) dalam Nazaruddin dan Paimin (1993) jenis wilayah dari

penanaman teh di Indonesia terbagi menjadi 5 yaitu:
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1. High grown, memiliki ketinggian lebih dari 1.500 m. Untuk High grown
perkebunan contohnya adalah perkebunan Sinumbar dan perkebunan Sperata

di Jawa Barat.

2. Good medi iKi inggia ra 200-1.500m. Contoh
oalpara di

3 i perkebunan
4 ah perkebunan
5 tohnya adalah
un produksi nya

terus mening . sel arusnya dilakukan
untuk meningka n_(1996), perawatan yang
baik dan teratur me .@ ‘ awatan dilakukan agar
tanaman tumbuh sehat, sega ggi. Perkebunan teh ini dilakukan

perawatan sejak masih kecil, yaitu pembibitan. Tahapan nya yaitu pemupukan,
pemngkasan, pengendalian gulma, dan peremajaan. Pertumbuhan kritis berada di
umur 40 tahun usisanya. Di umur tersebut pertumbuhan tanaman teh kurang baik
dan daun yang dihasilkan lebih sedikit serta ukurannya kecil. Sehingga perlu
diadakan peremajaan secara terus-menerus untuk peningkatan produksi kebun teh

dengan kualitas baik dan biaya produksi yang rendah. Usaha peremajaan kebun teh
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membutuhkan bahan tanaman dengan julah yang banyak namun umr relatif sama
dan seragam.

Nazaruddin (1996), mengatakan bahwa produksi teh dipengaruhi oleh hama
dan patogen tanaman teh. Usahapengembangan-dan peningkatan mutu tanaman teh
akan selalu dipengaruhi faktor-faktor yang bersifat membatasi, antara lain serangan
hama dan patogen. Dalam menghadapi:faktor tersebut membutuhkan keahlian dan
pengetahuan yang tepat. Dan untuk saat ini hal tersebut masih terbatas, sehingga
jika tanaman- tidak sehat, perkembanganya tidak normal akan mengalami
penurunan produksi. Tanaman teh perkebunan akan mengalami predisposisi
terhadap serangan hama dan patogen jika persyaratan tumbuhnya tidak sesuai.

2. 2. Teori Perdagangan Intenasional

Teori perdagangan Internasional meurut Salvatore (1997), menjelaskan arah
serta komposisi perdagangan antara beberapa negara, serta-bagaimana efeknya
terhadap perekonomian suatu negara. adapun pergangan internasional ini
membahas adanya keuntungan yang di dapat dari perdagagan ini.

Berdasarkan teori. Heckscer-Ohlin menyatakan bahwa sebuah negara akan
mengekspor komoditas yang .produksinya- lebih banyak menyerap faktor
produksinya melimpah dan murah di neara itu, dan dalam mengimpor komoditas
yang produksinya memerlukan sumber daya yang relatif langka dan mahal di
Negara tersebut (Salvatore, 1997).

Menurut Ekananda (2014), perdagangan internasional adalah perdagangan
yang dilakukan oleh suatu negara dengan negara lain atas dasar saing percaya dan

saling meguntungkan. Perdagangan ini tidak hanya dilakukan oleh negara yang

19



maju melainkan negara berkembang juga. Dalam hal ini perdagangan internasional

terkait dengan ekspr dan impor.

Menurut Ibrahim dalam Ekananda (2014), terdapat lima keuntungan dengan

adanya perdagangan internasional yaitu sebagai-berikut :

1.

Keuntungan dari adanya pertukaran suatu negara dapat memproduksi suatu
produk melebihi demand. dalam negerinya dan mengekspor kelebihan (Excess
supply) tersebut dipasar internasional yang pada akhirnya akan memperluas
pasar dan meningkatkan tingkat keuntungan. Disisi lainnya, excess demand
terhadap suatu produk dapat dipenuhi dengan melakukan impor dari negara
lain sehingga konsumen dapat memilih Keranjang konsumsi yang
menghasilkan tingkat utilitas yang lebih tinggi.

Keuntungan kedua karena adanya spesialisasi. Dengan adanya perdagangan,
suatu negara dapat lebih-fokus pada suatu jenis produk dimana mereka dapat
berproduksi dengan tingkat efisiensi- yang relatif tinggi. Sementara itu
kebutuhan akan produk yang tidak dapat diproduksi dalam negeri secara efisien
dapat dilakukan melalui impor produk tersebut dari negara lainnya.
Keuntungan ketiga yang diperoleh'dariperdagangan terkait dengan keragaman
preferensi (kesukaan) individu karena semakin beragamnya produk yang
ditawarkan. Adanya perdagangan memberikan lebih banyak pilihan produk
kepada konsumen yang akan semakin membantu dalam pemenuhan dan
bahkan dapat menaikkan tingkat utilitas konsumen.

Dengan adanya perdagangan suatu negara yang sebelum adanya perdagangan

tidak memiliki ataupun sangat terbatas aksesnya terhadap suatu jenis produk,
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dengan adanya perdagangan maka pemenuhan kebutuhan atas jenis produk
tersebut akan dapat dipenuhi.

5. Adanya transfer teknologi modern. Perdagangan internasional membuka
peluang suatu’negara untuk.mempelajari-suatu teknik.produksi yang lebih
efisien dan modern.

Dengan. melakukan perdagangan 'internasional, terjadi kegiatan ekspor-
impor. Dari aktivitas ini negara maju akan memperoleh bahan-bahan baku yang
dibutuhkan industrinya sekaligus dapat menjual produknya ke negara-negara
berkembang. Sementara itu, negara berkembang dapat mengekspor hasil-hasil
produksi dalam negeri sehingga memperoleh devisa. Negara berkembang juga
membutuhkan.investasi melalui pinjaman yang dapat diperoleh.dari negara-negara
maju. Devisa dan pinjaman dalam bentuk investasi dan modal ini dapat digunakan
oleh negara berkembang untuk meningkatkan, perekonomian dalam negerinya
(Ekananda, 2014). Sejarah teori klasik perdagangan internasional adalah :

2.2.1. Teori Kaum Merkantilisme

Menurut Ekananda (2014) bahwa pada awal periode modern, yaitu dari abad
ke-16 sampai ke-18 (era dimana kesadaran.bernegara sudah mulai timbul), ajaran
merkantilisme dominan sekali diajarkan diseluruh sekolah Eropa. Merkantilisme
berkembang dengan pelopornya adalah Jean Bodin, Thomas Munn, Colbert, Von
Hornivh dan Sir Joshiah Child. Merkantilisme adalah teori ekonomi yang secara
jelas menyatakan bahwa kesejahteraan dan kekayaan suatu negara hanya ditentukan
oleh banyaknya asset atau modal yang disimpan oleh negara yang bersangkutan.

Secara langsung teori ini menyatakan bahwa besarnya volume perdagangan global
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memegang peranan sangat penting. Merkantilisme pada prinsipnya merupakan
suatu paham yang menganggap bahwa penimbunan uang, atau logam mulia yang
akan ditempa menjadi uang emas ataupun perak haruslah dijadikan tujuan utama
kebijakan nasional:

Menurut kaum merkantilis, untuk mengembangkan ekonomi nasional dan
pembangunan ekonomi, jumlah-ekspor:harus lebih besar dari jumlah impor. Setiap
negara harus melakukan kebijakan: 1) pemupukan logam mulia dan 2) menciptakan
neraca perdagangan aktif (Ekspor > Impor). Pengaruh konsep perdagangan
merkantilisme mulai menghilang pada akhir abad ke-18, seiring dengan munculnya
teori ekonomi baru yang diajukan oleh Adam Smith dalam bukunya The Wealth of
Nations (Ekananda, 2014).
2.2.2.Adam Smith : Keunggulan Absolut (Absolute Advantages)

Buku Adam Smith yang terkenal di tahun 1776 dengan judul An Inguiry Into
The Nature And Causes Of The Wealth Of Nation yang disingkat dengan The
Wealth of Nations, menyerang kaum merkantilis dan menganjurkan perdagangan
bebas karna kebijakan yang terbaik untuk negara neara di dunia. Teori perdagangan
iternasional dari Adam Smith dikenal dengan teori keunggulan absolute. Smith
membuktikan jika perdagangan bebas dengan negara dapat berspesialisasi dalam
produksi komoditi yang mempunyai keunggulan absolute atau dapat memproduksi
komoditi secara efisien. Mengimpor komodoti dan tidak memiliki keunggulan
absolute atau jika diproduksi dalam negeri tidak efisien. Spesialisasi internasional

dari faktor-faktor produksi ini akan menghasilkan pertambahan produksi dunia
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yang akan dipakai bersama-sama melalui perdagangan bebas. Oleh karena itu
negara-negara lain dapat memperolehnya secara serentak (Salvatore, 1997)

Teori Smith membahas secara sedikit terhadap apa yang terjadi pada
perdagangan internasional. Sehingga Ricardo.menulis 40 tahun kemudian, yang
menerangkan terbesar dengan keunggulan kompertaifnya untuk teori perdagangan
Internasional (Salvatore, 1997):
2.2.3.David Ricardo: Keunggulan Komparatif (Comperative Advantage)

Teori perdagangan internasional yang lain dan lebih maju diperkenalkan oleh
David Ricardo pada tahun 1817. Teorinya dikenal dengan nama Teori Keunggulan
Komparatif (Comperative Advantage) ini merupakan salah satu hukum dalam
ekspor-impor yang penting dan belum mendapat banyak tantangan dalam aplikasi
dan praktik perdagangan internasional. Teori ini berpendapat bahwa perdagangan
internasional dapat terjadi walaupun suatu negara tidak mempunyai keunggulan
absolut, asalkan harga komparatif dikedua Negara berbeda (Ekananda, 2014).

Ricardo menyatakan perdagangan yang menguntungkan masih bisa
berlangsung apabila sekalipun suatu negara ..mengalami kerugian atau
ketidakunggulan (disadvantage)..absolut “dalam memproduksi kedua komoditi
dibandingkan dengan negara yang lainnya. Negara yang mempunyai keunggulan
komparatif (comparative advantage) yaitu berspesialisasi dalam produksi ekspor
pada komoditi yang mempunyai kerugian absolut lebih kecil dan mengimpor
komoditi yang mempunyai kerugian absolut lebih besar (kerugian komparatif).
Hukum Keunggulan Komparatif (Law of Comparative Advantage) adalah sah

(valid) dan dapat di jelaskan dalam konsep biaya alternatif (opportunity cost) yaitu
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suatu negara yang mempunyai biaya alternatif lebih rendah untuk suatu komoditi,
berarti mempunyai keunggulan komparatif dalam komoditi tersebut dan kerugian
komparatif dalam komoditi lain (Salvatore, 1997).

Lindert dan<Kindleberger..(1995), perdagangan internasional terjadi akibat
dari interaksi permintaan dan penawaran yang bersaing. Supply dan Demand
interaksi  dari kemungkinan produksi -dan preferensi konsumen. Ekspor terjadi
untuk barang yang lebih"murah di jual dalam negeri dan impr terjadi untuk barang
yang mahal harganya di dalam negeri apabila diproduksi sendiri.

Adanya perbedaan dalam perdagangan permintaan dan penawaran terjadi
prinsip perdagangan. Perdagangan juga terjadi disebabkan negara ingin
memperluas pasar komoditi ekspor untuk menambah penerimaan devisa. Hal ini
bertujuan untuk penyediaan dan pembangunan negara yang bersangkutan.
Berdasarkan tingkat teknologi, jumlah dan  kualitas faktor produksi akan
menyebabkan perbedaan penawaran.

Menurut Salvatore (1997), volume ekspor suatu komoditi dari negara tertentu
ke negara lain merupakan selisih antara penawaran domestik dengan permintaan
domestik yang disebut dengan. kelebihan.penawaran (excess supply). Untuk
kelebihan penawaran dari negara tersebut merupakan permintaan impor bagi negara
lain yang disebut dengan kelebihan permintaan (excess demand). Selain ekspor
dipengaruhi oleh supply dan demand dari domestik, faktor-faktor pasar dunia
seperti harga dan jumlah komoditas itu sendiri, komoditas substitusinya di pasar
internasional serta secara langsung maupun tidak langsung yang mempengaruhi

harga.
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Harga Harga Harga

Pa'

Sumber : S

mengalami excess supply atau k awaran di pasar Internasional. Pada
negara B, terjadi harga yang lebih besar dibandingkan harga pasar Internasional.
Sehingga akan terjadi excess demand atau kelebihan permintaan pada pasar
Internasional. Pada keseimbangan di pasar internasional kelebihan penawaran
negara A menjadi penawaran pada pasar internasional yaitu pada kurva ES.

Sedangkan kelebihan permintaan negara B menjadi permintaan pada pasar

internasional yaitu sebesar ED. Kelebihan penawaran dan permintaan tersebut akan
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menyebabkan keseimbangan harga sebesar P*. Peristiwa tersebut negara A akan
mengekspor, dan Negara B mengimpor komoditas tertentu dengan harga sebesar
P* pada pasar internasional. Berdasarkan penjelasan tersebut, perdagangan
Internasional (ekspor-impor) terjadi karena perbedaan antara harga domestik (Pa
dan Pb), dan harga internasional (P*); demand (ED), dan supply (ES) pada
komoditas tertentu. Selain itu, exchange rate atau. nilai tukar mata uang pada pasar
internasional antara suatu negara dengan negara lain Secara tidak langsung akan
menyebabkan ekspor dan impor pada suatu negara.
2.3. Teori Ekspor

Menurut Lipsey (1995), pertumbuhan ekspor suatu komaditi dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Faktor pertama adalah adanya daya saing antar negara.
sehingga suatu negara hendaknya melakukan spesialisasi pada komoditi tersbut
sehingga negara tersebut mengekspor suatu komaditi yang memiliki nilai jual lebih
tinggi untuk dipertukarkan dengan apa yang dihasilkan negara lain dengan biaya
yang lebih rendah yang akan meningkatkan pertumbuhan ekspor di negara tersebut.

Faktor kedua yang mempengaruhi pertumbuhan ekspor adalah penetapan
harga pasar domestik dan harga Internasional. Jika harga pasar internasional lebih
tinggi dibandingkan dengan harga pasar domestik, maka produsen akan memilih
menjual komoditi yang diproduksi ke pasar internasional sehingga meningkatkan
pertumbuhan ekspor di negara tersebut. Faktor ketiganya adalah permintaan dari
luar negeri. Semakin tinggi permintaan dari luar negeri, maka semakin tinggi pula
pertumbuhan ekspor di negara tersebut. Faktor yang terakhir adalah nilai tukar mata

uang. Jika suatu negara mengalami depresiasi nilai tukar, maka akan meningkatkan
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pertumbuhan ekspor di negara tersebut karena harga-harga komoditi domestik

terlihat lebih murah pada pasar internasional, sehingga meningkatkan permintaan

luar negeri terhadap komoditi itu sendiri (Lipsey 1995).

(2014), penawaran ekspr jumlahnya dipengaruhi oleh harga ekspor, harga
domestik, nilai tukar nominal dan time trend (sebagai proxy dari Technological
Progress).

Menurut Lipsey (1995), faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan ekspor

suatu negara adalah:
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1. Daya saing dengan negara-negara lain. Suatu negara hendaknya melakukan
spesialisasi sehingga negara tersebut dapat mengekspor komoditi yang telah

diproduksi untuk dipertukarkan dengan apa yang dihasilkan negara lain dengan

pasar in

tersebu

3. Tinggi

tertentu yang dapat dipertukarkan dengan satu unit mata uang negara lain.
Selanjutnya, dalam mekanisme pasar, kurs dari suatu mata uang akan
mengalami fluktuasi yang berdampak langsung pada harga barang-barang
ekspor dan impor. Fluktuasi yang dimaksud adalah:

a) Apresiasi, yaitu peristiwa menguatnya nilai tukar mata uang secara otomatis

akibat bekerjanya kekuatan-kekuatan penawaran dan permintaan atas mata
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uang yang bersangkutan dalam sistem pasar bebas. Sebagai akibat dari

perubahan kurs ini adalah harga produk negara itu bagi pihak luar negeri

makin mahal. Sedangkan harga impor bagi penduduk domestik menjadi lebih

secara matematis dapat ditulis sebagai berikut :
Xe=Qt—=CtH Stl e (1)
Keterangan :

Xt = Jumlah ekspor komoditas Teh tahun t

Qt = Jumlah produksi Teh domestik tahun t

Ct = Jumlah konsumsi Teh domestik tahun t
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St1 = Stok Teh tahun sebelumnya (t-1)
Penawaran ekspor juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Besarnya

produksi di periode waktu t (Qr) ditentukan oleh luas areal tanam (A:), iklim/curah

berpengaruh di internal, ekspor juga dipengaruhi oleh eksternal seperti nilai tukar
(ERy), harga ekspor (PEt) dan kebijakan yang terkait ekspor suatu komoditi sebagali
dummy kebijakan (D), tarif impor di negara tujuan (TITy), selera/konsumsi
perkapita rata-rata negara tujuan (CPA:) dan pendapatan per kapita negara tujuan

(YPAy). Untuk mengetahui pengaruh jangka panjang di dalam kegiatan ekspor,
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maka dimasukkan peubah lag yaitu volume ekspor tahun sebelumnya (Xt.1). Dari
penjelasan di atas, maka persamaan penawaran ekspor (Xt) sebagai berikut :

Xt = f (A,RFy, Pty, Pdt.1, Pdt, PSt, Ny, YPy, CPy, SCt, ERy, PEt, Dy, TITy, CPAy,

perbandingz

Produktivita

produktivitas energi dan produktivitas bahan mentah.

Pendapat lain dalam pertanian, produktivitas merupakan perbandingan antara
hasil yang diharapkan dan diterima pada waktu panen (penerimaan) dengan biaya
yang telah dikeluarkan. Produksi adalah hasil yang diperoleh petani pada saat
panen. Usahatani yang baik adalah usahatani yang produktif atau pelaksanaannya

dilakukan secara efisien. Usahatani yang produktif artinya usahatani yang
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dilakukan memiliki produktivitas yang tinggi. Produktivitas ini merupakan
penggabungan konsep efisiensi usaha (fisik) dengan kapasitas tanah. Efisiensi fisik
mengukur banyaknya hasil produksi (output) yang diperoleh dari satu kesatuan
faktor produksi (input). Jika efisiensi fisik kemudian dinilai dengan uang maka akan
dibahas secara efisiensi ekonomi. Sedangkan kemampuan dari sebidang tanah
tertentu menggambarkan kapasitas (kemampuan menyerap) sebidang tanah untuk
tenaga dan modal sehingga memberikan hasil produksi bruto yang tinggi pada
tingkatan tenologi tertentu. Jadi secara teknis produktivitas dapat diperoleh dari
perkalian efisiensi (usaha) dan kapasitas tanah (Mubyarto, 1989).
2.4.2. Faktor Harga

Ukuran besar kecilnya nilai kepuasan terhadap seseorang atas produk yang
dibeli disebut harga suatu produk. Rangkuman dari sejumlah informasi yang
menyangkut ketersediaan sumberdaya, kemungkinan produksi dan preferensi
konsumen juga merupakan dasar dari harga suatu produk. Faktor kunci besarnya
penawaran dan permintaan dalam menunjang transaksi- perdagangan adalah
informasi harga suatu komaoditas. Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan
apabila negara melakukan perdagangan demgan negara lain. Salah satunya adalah
harga barang tersebut karena harga menentukan jumlah barang yang
diperdagangkan.

Menurut Sukirno (2003), apabila permintaan meningkat atas suatu prduk
maka harga suatu barang tersebut berada pada harga yang rendah dan jika
permintaan berkurang maka harga barang tersebut berada pada kategori harga yang

mahal. Selanjutnya menurut Mankiw (2003), dalam hukum penawaran (law of
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supply) mengatakan bahwa kuantitas barang yang ditawarkan akan meningkat

ketika harga barang tersebut meningkat.

Secara teoritis, Anindita (2008) mengatakan bila harga akan mempengaruhi

besarnya mata uang yang diperlukan untuk memperoleh satu unit valuta asing itulah
disebut Kurs (Mankiw, 2003).

Ada dua nilai tukar berdasarkan menurut para ekonomi yaitu kurs nominal
dan kurs rill. Kurs nominal atau nominal exchange rate adalah nilai dari mana
seseorang dapat memperdagangkan mata uang suatu negara dengan mata uang

negara lainnya. Seperti contohnya, jika antara Dollar Amerika Serikat dan Yen dari
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negara Jepang adalah 120 yen per dollarnya maka oang amerika harus membayar
uang 120 yen dengan 1 dollar dipasar uang. Sebaliknya jika Jepang ingin memiliki

1 dollar maka membayar dengn 120 yen. Jika lebih banyak orang mengacu pada

pilai dimana
negara dengan
ominal yang
sudah dikore an - ha : dii dalam negeri
dibanding : arga )a a : pat dihitung dengan
menggunak
Q=5—...
Dimana:

Q =

akan mengakibatkan perubahan ke atas baik ekspor maupun impor. Jika kurs Dolar
Amerika Serikat mengalami depresiasi, nilai mata uang dalam negeri melemah dan
berarti nilai mata uang asing menguat kursnya (harganya) akan menyebabkan
ekspor meningkat dan impor cenderung menurun. Jadi kurs valuta asing

mempunyai hubungan yang searah dengan volume ekspor. Apabila nilai kurs Dolar
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Amerika Serikat meningkat, maka volume ekspor juga akan meningkat (Sukirno,
2000).

Hal ini juga dijelaskan oleh Salvatore (1996), bahwa dalam melakukan

transaksi perda 1 ant ‘ akan mata uang asing

bukan m ‘m‘\‘ .& 5‘ :

untuk bertrans : ik ter: ‘ﬂ D mata uang
4

asing ma p a in A0 i jadi et murah, tetapi

asing menjadi

E\ €

menjadi lebih

a5 LY

Konsumsi adalah kegiatan menghabiskan atau menggunakan barang untuk
keperluan tertentu. Adanya kegiatan konsumsi dalam jumlah besar maka
terbentuklah permintaan. Teori ekonomi menyatakan bahwa permintaan suatu jenis
barang sangat tergantung pada harga barang tersebut, yang dihubungkan tingkat
pendapatan, selera, harga barang subsitusi dan sebagainya. Bagi orang yang

berpendapatan rendah, elastisitas terhadap barang kebutuhan pokok atau primer

35



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

lebih tinggi daripada terhadap barang-barang mewah. Sebaliknya, bagi orang yang

berpendapatan tinggi elastisitasnya lebih besar terhadap barang mewah dari pada

barang kebutuhan pokok.

pengeluaran
si terdiri atas

syarakat atau

sederhana prosedurnya.

Berdasarkan model tersebut akan dikembangkan menjadi model empirs
dengan menggunakan pendekatan kointegrasi yaitu model penyesuaian secara
parsial PAM (Partial Adjusment Model) dan model koreksi kesalah ECM (Error

Corection Model).
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Salah satu model yang digunakan untuk melihat jangka pendek dan jangka
panjangnya dari masing masing perubah bebas dan terkat adala ECM. Error

Corrention Model teknik untuk mengoreksi keseimbangan jangka pendek ke jangka

dan terikat di wakt

juga mampu
mengkaji K 5! E 4 S a serta dalah usaha
melalui regresi

lancungnya (Spu ession) dalam anali is e | 3, 2004).

yang digunakan.
3. ECM dapat dilakukan estimasi menggunakan metode Ordinary Least Square
(OLS).
4. Jikaterjadi error yang besar dan masalah pengolahan lanjutan seperti uji asumsi

klasik dapat diatasi dengan ECM.
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5. Ada memberikan perbedaan yang jelas dianta jangka sehingga memudahkan
dalam menaksir keakurata sebuah hipotesis.

6. Pengeliminasi variabel apabila ada variabel yang tidak nyata, sehingga

ECM mode an lebih se : ‘* ﬁ luas dari model
ekonomi yang diestimasi sebaga ‘j ‘- : -L depet ﬂg adap dependen
dalam hubung = - .

2.6. Peneli
tor-Faktor yang

bertujuan

yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan, dalam menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi impor kedelai Indonesia, metode analisis yang
digunakan adalah analisis Error Correction Model (ECM). Data yang digunakan
dalam bentuk data runtut waktu selama 33 tahun dari 1983-2015 yang bersumber
dari Badan Pusat Statistik Indonesia, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dan

Badan Litbang Pertanian.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan impor kedelai Indonesia
sebesar 9,78%, produktivitas sebesar 0,05%, konsumsi sebesar 4,18%, harga
internasional sebesar -6,12%, harga domestik sebesar 0,64%, PDB sebesar 15,48%
dan kurs rupiah sebesar 10,94%.. Faktor-faktoryang mempengaruhi impor kedelai
Indonesia pada jangka panjang, variabel yang berpengaruh secara negatif dan
signifikan adalah harga domestik dan: yang /erpengaruh positif dan signifikan
adalah PDB dan kurs Tupiah. Sedangkan pada jangka pendek, variabel harga
internasional dan harga dometik berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap
impor kedelai Indonesia (taraf nyata 5%).

Qodri (2017) telah melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi VVolume Ekspor Teh Indonesia ke Jerman (Tahun
1991-2015)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perkembangan
volume ekspor teh Indonesia_ke Jerman dengan mengetahui besarnya Gross
Domestic Product (GDP) per kapita negara Jerman berpengaruh terhadap volume
ekspor teh Indonesia ke Jerman, mengetahui pengaruh kurs terhadap permintaan
ekspor teh Indonesia serta pengaruh harga tehterhadap volume ekspor teh
Indonesia ke Jerman. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berdasarkan
runtut waktu (time series) tahunan yaitu dari tahun 1990 hingga tahun 2015 yang
diperoleh dari berbagai instansi atau lembaga terkait. Data sekunder yang diperoleh
dalam penelitian ini bersumber dari : Badan Pusat Statistik (BPS), Kementrian
perdagangan, Bank Indonesia, Indonesia Tea Board, Uncomtrade dan International
Tea Committee (ITC). Data-data yang diperoleh antara lain adalah data GDP negara

Jerman, Kurs rupiah terhadap Euro dan harga teh.
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Penelitian ini menggunakan metode Error Correction Model (ECM) untuk
menguji pengaruh variabel kurs Rupiah terhadap Euro Jerman, Harga teh
internasional, dan jumlah produksi teh Indonesia terhadap variabel volume ekspor
teh Indonesia ke.Jerman dalam.jangka pendek dan jangka. panjang. Dari hasil
kesimpulan ECM menunjukan bahwa spesikasi model valid dan dapat memberikan
indikasi hubungan dalam jangka pendek dan/jangka panjang. Dalam jangka pendek
dan jangka panjang seluruh variabel independen yaitu” GDP, Kurs dan harga teh
secara bersama-sama mempengaruhi jumlah volume ekspor teh Indonesia ke
Jerman.

Febryana (2017) telah melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Ekspor
Teh Indonesia~dengan Error Corecction Model (ECM) Tahun 1985-2015”.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga ekspor teh Indonesia
terhadap volume ekspor teh-Indonesia ke beberapa negara tujuan dalam jangka
pendek dan jangka panjang, menganalisis pengaruh GDP. Perkapita terhadap
volume ekspor teh Indonesia ke beberapa negara tujuan dalam jangka pendek dan
jangka panjang, mengetahui pengaruh nilai tukar terhadap rupiah terhadap volume
ekspor teh Indonesia ke beberapa negara tujuan dalam jangka pendek dan jangka
panjang.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berdasarkan runtut waktu
(time series) tahunan yaitu dari tahun 1983 hingga tahun 2015. Dan dalam
penelitian ini menggunakan variabel Volume Ekspor Teh Indonesia, Harga ekspor
teh, PDB per kapita ke beberapa negara tujuan dan Nilai Tukar Rupiah ke Dolar

AS. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Error Correction Model
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(ECM) yang bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan jangka pendek dan
jangka panjang antara variabel yang dianalisis. Data yang digunakan dalam

penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber termasuk Biro Pusat Statistik (BPS),

independen harga e __ i " . piah terhadap Dolar

tidak berpe

Indonesia.

Radifan (2014 ‘ aktor-faktor yang
Mempengaruhi ) a_ dalam Perdagangan
Internasional”. clitia ] engetahui pengaruh variabel
independen (produksi CPO ah/Dolar AS, dan harga minyak

mentah dunia) terhadap variabel dependen (Ekspor CPO) baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang.

Penelitian ini menggunakan data runtut waktu atau time series periode tahun
1987-2011. Model analisis yang digunakan adalah alat analisis ekonometrika model

koreksi kesalahan (Error Corecction Model/ECM). Data yang digunakan dalam
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penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber seperti BPS, World Bank, FAOSTAT,

Bank Indonesia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produksi CPO dalam jangka pendek

Indonesia.

hubungan

Indonesia, a ala Ng : dap Dolar AS

berpengaru

Palm Qil Inda

Mempengaruhi Impor Jagung di Indonesia Tahun 1982-2012”. Penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi impor jagung di
Indonesia. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah produksi, kurs,
GDP, konsumsi industri, konsumsi rumah tangga, harga jagung domsestik, dan

harga jagung impor.
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Penelitian ini menggunakan data runtut waktu atau time series periode tahun
1982-2012 (31 tahun). Model analisis yang digunakan adalah alat analisis

ekonometrika model koreksi kesalahan (Error Corecction Model/ECM). Data yang

pel produksi,
GDP, ko NSl In : he aruh signifikan
terhadap i ; Pada | ‘ : DP, konsumsi
industri, kons umah tangga i berpengaruh
signifikan te -

2.7. Kera

tanaman teh 2bagai salah satu
negara ekspor da produksi dunia,
membuat negara ntuk meningkatkan
volume ekspor nega Qq . di mana hampir sebagian

apa saja yang dapat mempengaruhi ekspor teh Indonesia.

Dalam penelitian ini dianalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor teh
di Indonesia secara kuantitatif. Untuk melihat perkembangan ekspor teh di
Indonesia dapat dilakukan analisis deskriptif dan kuantitatif melalui perkembangan

volume dan nilai ekspor teh, sedangkan untuk melihat faktor-faktor yang
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mempengaruhi ekspor teh di Indonesia dilakukan dengan analisis Error Correction

Model (ECM). Kerangka pemikiran ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Indonesia Merupakan Salah Satu Pengekspor Teh di

Analisis Deskriptif
Kuantitatif

/

v

Analisis Error Correction Model
(ECM)

Kesimpulan dan Rekomendasi

Gambar 7. Kerangka Penelitian Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Penawaran Ekspor Teh Indonesia
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2.8. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diutarakan, maka hipotesis pada

penelitian ini antara lain:

Hipotesis 1

Ha:P2<0: nya [ a secara positif terhadap

Hipotesis 3

Ho:Bs<0: 2 Ha ata terhadap ekspor

Ha:pB3>0: asional berpe nyata secara positif terhadap

ekspor teh Indonesia.

Hipotesis 4

Ho:B3<0: artinya Konsumsi tidak berpengaruh nyata terhadap ekspor teh
Indonesia.

Ha: B3>0 : artinya Konsumsi berpengaruh nyata secara positif terhadap ekspor

teh Indonesia.
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Hipotesis 5

Ho: Psa<0: artinya Kurs Rupiah tidak berpengaruh nyata terhadap ekspor teh

Indonesia.
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Metode dan Waktu Penelitian

pentabulasi

3.2. Jenis

Penel

2. Produktivitas teh (P) : Ton/Ha

3. Harga teh domestik (PD): Rp/Kg

4. Harga teh internasional (PI) : US$/Kg
5. Konsumsi (CO) : Ton

6. Nilai tukar riil (ER): Dollar Amerika terhadap Rupiah (US$/Rp)
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3.3. Konsep Operasional
Untuk menyeragamkan persepsi tentang variabel penelitian ini, maka

disajikan beberapa konsep operasional yang diuraikan sebagai berikut :

luas areal panen tanaman teh per tahun, dinyatakan dalam satuan Ton/Ha.

7. Harga Domestik Teh adalah adalah harga teh ditingkat konsumen yang berlaku

di Indonesia dinyatakan dalam rupiah (Rp/Kg).

©

Harga Internasional Teh adalah harga teh per kg dipasar internasional yang

dinyatakan dalam mata uang Dolar Amerika Serikat (US$/Kg).

48



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

9. Jumlah Konsumsi Teh Indonesia adalah jumlah konsumsi teh Indonesia setiap
tahunnya dalam satuan Ton.

10. Kurs rupiah adalah besarnya nilai tukar rupiah Indonesia terhadap dolar

3.4.1. Analisis F 3 ume E ; a Domestik,
Harg ) :

Men : 994) met : digunakan untuk
mengidentifikasi per “kspor. asy Harga Domestik,

Harga Inter

.................... (7)
Pn = Harga Domestik, Harga
Internasional, Konsumsi, de s Rupiah tahun ke n
Po = Jumlah Volume Ekspor, Produktivitas, Harga Domestik, Harga
Internasional, Konsumsi, dan Kurs Rupiah tahun dasar
n = Tahun

_,
1

Laju Pertumbuhan VVolume Ekspor, Produktivitas, Harga Domestik, Harga

Internasional, Konsumsi, dan Kurs Rupiah
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Kriteria :
Jika r > 0, maka terjadi penambahan Volume Ekspor, Produktivitas, Harga

Domestik, Harga Internasional, Konsumsi,dan Kurs Rupiah dari tahun

variabel tersebut.

ketidakseimbangan (disekulibiriu a terjadinya ketidakseimbangan antara
variabel maka diperlukan adanya koreksi, sehingga dapat dikoreksi melalui ECM.
ECM ini diperkenalkan oleh Sargan, dikembangan oleh Hendry, dan dipopulerkan
oleh Engle Granger (Winarno, 2015).

ECM yang diajukan oleh Engle-Granger memerlukan dua tahap, sehingga

disebut dengan two step EG. Tahap pertama adalah menghitung nilai residual dari
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persamaan regresi awal. Tahap kedua adalah melakukan analisis regresi dengan
memasukkan residual dari langkah pertama (Winarno, 2015).

Penggunaan metode analisis ECM ini untuk melihat variabel yang
berpengaruh di jangka panjang.dan jangka pendek selain itu.penggunaan analisis
ECM untuk menghindari spurious regression atau regresi lancung. Regresi lancung
tersebut ditunjukkan dari nilai. R? yang tinggi .namun disertai rendahnya nilai
statistik Durbin — Watson (DW).

Beberapa akibat yang ditimbulkan dari adanya regresi lancung antara lain
koefisien regresi penasir terlihat tidak efisien, melesetnya peramalan berdasarkan
regresi dan uji baku umum untuk koefisien regresi menjadi tidak valid atau tidak
sah. Anggapan-dasar ini terpenuhi atau tidak, dilihat dengan memberlakukan uji
diagnostic terhadap model, antara lain dengan melakukan beberapa uji asumsi
klasik diantaranya uji autokerelasi, uji linieritas dan uji homokedastisitas.

Variabel lag digunakan dalam model analisis linier dinamik adalah, karena
dalam ilmu ekonomi ketergantungan suatu variabel independen (variabel tidak
bebas) atas variabel lain (variabel yang menjelaskan) jarang terjadi seketika.
Keadaan yang sering terjadi-adalah variabel.independen atau variabel tidak bebas
dengan selang waktu (Lag) tertentu bereaksi terhadap variabel dependen.

Dalam metodelogi ekonomi baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang, adanya perbedaan antara yang diinginkan dan apa yang terjadi diperlukan
adanya penyesesuaian (adjustment). Model yang memasukkan penyesuaian untuk

melakukan koreksi bagi ketidakseimbangan disebut sebagai model koreksi
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kesalahan (Error Correction Model (ECM)). Asumsi yang harus dipenuhi dalam
pendekatan ECM adalah sebagai berikut.
3.4.2.1. Uji Akar Unit (Unit Root Test)

Uji unit roots test atauruji.akar unit merupakan uji yang pertama pada data
series sebelum diolah lebih lanjut guna mendeteksi stasioneritas data yang akan
diuji. Syarat yang penting dalam 'model ekonometrika untuk data runtun waktu
(time series) adalah melihat staionernya variabel yang digunakan. Data stasioner
adalah data yang menunjukkan mean, varians dan autovarians pada variasi lag
yang sama, selain itu juga data yang stasioner dapat dikatakan lebih stabil dalam
run modelnya. Jika data yang ada dalam model terdapat data yang tidak stasioner
setelah diuji dengan uji unit roots test ataupun uji lainnya, maka data tersebut
dipertimbangkan lagi validitas dan kestabilannya, karena data yang tidak stasioner
dari hasil regresi akan menyebabkan spurious regression atau regresi lancung.
Spurious regression merupakan regresi yang memiliki R?yang relatif tinggi, namun
tidak ada hubungan yang begitu berarti dari keduanya (Nugroho, 2016). Juanda
(2012) juga mengemukakan hal yang serupa, -bahwa spurious regression
merupakan gambaran hubungan. kedua variabel atau lebih yang seolah-olah
signifikan secara statistik namun faktanya tidak ada teori atau logika yang
mendasari hubungan kausalitas langsung antar variabel tersebut.

a. Uji Stasioneritas
Menurut Widarjono (2006), langkah awal yang dilakukan adalah uji
stasioneritas, sebelum melakukan regresi dengan menggunakan data deret waktu

pada analisis ECM. Setiap data time series merupakan suatu data yang dihasilkan
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dari hasil proses stokastik. Suatu data dari proses stokastik dapat dikatakan
stasioner jika memenuhi ketiga syarat yaitu jika rata-rata dan variannya konstan

sepanjang waktu dan kovarian antara dua data runtun waktu hanya tergantung dari

data runtut we : : oJs "9 da tingkat level
series. Sehingga ilakuka frensia ; pih untuk data yang
digunakan menja ingkat ya m.menstasionerkan data
salah satu cara ye
unit menggunakan — , persamaannya adalah

sebagai berikut:

AYt= a1+ QT AV 1 Foi e AVt F Blernieeiie e (8)
Keterangan :

AYt1 = Ekspor teh tahun sebelumnya

m = Panjangnya time lag berdasarkan [ = 1,2....m

Dengan hipotesis:
e Ho: data tidak stasioner (terdapat akar unit)

e Hj : data stasioner (tidak terdapat akar unit)
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Hasil statistik dari estimasi pada metode ADF akan dibandingkan dengan
kritis McKinnon pada titik 1%, 5%, dan 10%. Syarat yang dipenuhi jika nilai t-
statistik lebih kecil dari nilai kritis McKinnon maka Ho diterima, artinya data tidak
stasioner atau dataterdapat akar.unit. Jika nilait-statistik lebih besar dari nilai kritis
McKinnon maka Ho ditolak, artinya data stasioner atau data tidak terdapat akar unit
Langkah-langkah melakukan pengujian stasioner data adalah sebagai berikut:

o Padauji pertama dilakukan uji terhadap data pada uji unit roots level series.
Jika hasil uji akar unit menolak hipotesis nol maka data tersebut
mengandung akar unit (unit root test). Dan data tersebut telah stasioner pada
pada level series 1(0). Jika semua variabel stasioner maka estimasi terhadap
model yang digunakan adalah regresi dengan OLS.

o Jika pengujian tingkat level tidak stasioner maka langkah selanjutnya
diperlukan pengujian, ulang dengan melakukan uji -akar unit pada first
difference. Jika hasil yang diperoleh menolak hipotesis maka data runtut
waktu sudah stasioner pada tingkat first difference atau semua series
terintegrasi pada orde first difference 1(1), sehingga estimasi dapat
dilanjutkan. Apabila data belum stasioner pada tingkat first difference maka
dilakukan pada tahap diferensiasi selanjutnya sehingga seluruh data menjadi
stasionerpada tingkat yang sama atau terintegrasi pada ordo two difference
1(d).

b. Uji Derajat Integrasi
Apabila pada uji akar unit di atas runtut waktu yang diamati belum stasioner,

maka langkah berikutnya adalah melakukan uji derajat integrasi untuk mengetahui
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pada derajat integrasi ke berapa data stasioner. Uji derajat integrasi dilaksanakan

dengan model:

AYt belum sta ajat integrasi pe na dilanjutkan ke
derajat inte a, ketiga dan seterusny L s: apatkan data variabel AY

yang stasio

ey )

S
%

3.4.2.2. Uji

. )
s
-6
=
3
@
=
3
S
QD
S
Q
o
QD
=

panjang pada orde yang sama, dapat dikatakan bahwa variabel-variabel dalam
model tersebut terintegrasi. Teknik kointegrasi ini pertama kali diperkenalkan oleh
Engle dan Granger pada tahun 1987, dan dikembangkan lebih lanjut oleh Johansen
pada tahun 1988, serta disempurkan kembali oleh Johansen dan Juselius pada tahun
1990. Ada tiga jenis pengujian kointegrasi yaitu uji kointegrasi Engle Granger

(EG), uji Cointegrasi Regression Durbin Watson (CRDW), dan uji Johansen.
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Insukindro (1994) yang menjelaskan bahwa uji kointegrasi dapat dinyatakan
sebagai uji terhadap hubungan keseimbangan atau hubungan jangka panjang antara
variabel-variabel ekonomi seperti yang dikehendaki dalam teori ekonometrika.
Setelah dipertimbangkan apa yang. telah dilakukan secara komperatif merupakan
metode yang Sederhana, yaitu pengujian unit root ADF atau ADF pada residual
yang diestimasikan dari regresi-kointegrasinya: Teori yang penting yang diketahui
sebagai Teori Representasi Granger, menjelaskan bahwa apabila kedua variabel X
dan Y adalah kointegrasi, hubungan antar keduanya bisa dinyatakan sebagai Error
Correction Maodel (ECM).
3.4.2.3. Maodel Koreksi Kesalahan (Error Correction Model (ECM))

Uji Error Correction Model dilakukan jika semua variabel pada data yang
diuji telah stasioner dan terkointegrasi. Teori yang penting, yang diketahui sebagai
teori Representasi Grayang-mengkoreksinya untuk keadaan-ketidakseimbangan
(disequilibrium). Diasumsikan bahwa terjadi keseimbangan (equilibrium) antar
variabel ekonomi dalam jangka panjang. Jika dalam jangka pendek terjadi
ketidakseimbangan, maka pada periode selanjutnya.diwaktu tertentu akan terjadi
koreksi sehingga kembali ‘pada.posisi.keseimbangan. Menurut Grager apabila
variabel dependen dan independen terdapat hubungan kointegrasi, maka hubungan
keduanya bisa dinyatakan sebagai ECM (Gujarati, 2012).

Pada penelitian ini menggunakan metode ECM dari Engle Granger (EG).
Pembentukan modal dari variabel independen dan variabel dependen melalui tahap
berikut ini. variabel independen yang digunakan adalah Volume Ekspor Teh

Indonesia (Y) sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah
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Produktivitas(P), Harga Domestik (PD), Harga Internasional (PI), Konsumsi (CO)

dan Nilai Tukar (ER). Sehingga persamaan model pada jangka panjang sebagai

berikut :

dengan variabe ende : ale dan tidak perlu
dianalisis e g . :' ' ~ Ketidakseimbangan
(disequilibr : I apabila e etidakseimbangan
(disequilibrium) - terse ngke ya enggunakan ECM.

Ketidakseim an ini di arkan de ; (ECT) yang

Pr1 = Lag Produktivitas Teh Indonesia (Ton/Ha) tahun t
PDw1 = Lag Harga Domestik Teh Indonesia (Rp/Kg) tahun t
Pl.i = Lag Harga Teh Internasional (US$/Kg) tahun t
COw1 = Lag Konsumsi Teh (Ton) tahun t

ERw1 = Lag Kurs rupiah terhadap dollar (US$/Rp) tahun t

ECTw1 = Error Correction Term pada t-1 (lag pertama)

57



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

Selanjutnya, untuk mengetahui hubungan secara empiris antar variabel
dependen dan variabel independen, tidak dapat dideteksi keseimbangannya secara

langsung. Tetapi, dapat diestimasikan dalam persamaan jangka pendek dengan

A Dari_mode ‘ dian dibentuk Error
N} SNSNS Y .00
'5 t+ ECT.1+

o = konstanta

al,2,3.4,5 = koefisien

Untuk melihat bagaimana spesifikasi model dengan ECM merupakan model
yang sah atau valid maka dilakukan uji koefisien Error Correction Term (ECT).
Apabila pengujian koefisien ECT signifikan, maka spesifikasi model yang diamati

valid atau sah.
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A. Pengujian Model
Dalam membuat model sebaiknya yang menggambarkan hubungan yang

terjadi antar variabel yang diduga. Representasi dari keadaan nyata adalah

orelasi (adanya
Tidak terjadi

; 3) Tidak ada

Autokorelasi merupakan keadaan dimana disturbance term pada suatu
periode tertentu berkorelasi dengan disturbance term dilain periode yang
berurutan. Adanya autokorelasi mengakibatkan parameter yang diamati
menjadi bias serta variansnya yang tidak minimum. Uji Autokorelasi
digunakan untuk memeriksa adanya terdapat hubungan secara linear antara

error pada serangkaian observasi yang diurutkan berdasarkan waktu (data
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time series). Cara yang paling umum digunakan untuk mendeteksi adanya
autokorelasi adalah dengan menggunakan uji Durbin-Watson.

d= (er—er—1)?

dari model regresi tersebu adi salah. Uji heteroskedastisitas dapat
dilihat dari nilai probabilitas Obs*R-squared Bruesch Pagan Godfrey. Jika
nilai probabilitas lebih besar dari taraf nyata, maka model yang digunakan
bersifat homoskedastisitas (tidak heteroskedastisitas).
3. Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk melihat bagaimana varibel

bebas mempengaruhi variabel bebas lainnya dalam suatu persamaan.
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Dengan kata lain, suatu persamaan dikatakan multikolinear jika terdapat

hubungan linear yang sempurna diantara atau semua peubah bebas dari

model persamaan regresi. Terjadinya multikolinearitas disebabkan adanya

1
VIF = ToRER, T (16)
Keterangan :

VIF = Variance Inflation Factor
R?X; = Korelasi antara variabel xi dengan variabel x yang lain
Semakin erat variabel xi dengan variabel bebas x lainnya maka nilai

R? xi akan meningkat dan nilai VIF meningkat.
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4. Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan

yang linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. Kriteria yang

ladalah menggunakan

h\“‘ .by ibandingkan

=

5 %

dalam suatu
enden, keduanya

aik adalah model

SRAENARN

jauh kemampuan suatu model dalam menerangkan variansi variabel
dependen, atau seberapa besar kemampuan variabel independen dalam
mempengaruhi variabel dependen yang ada. Nilai Rz adalah antara 0 (nol)
sampai 1 (satu) atau dapat dijelaskan dengan mudah dalam bentuk p O
persen sampai 100 persen. Jika nilai R? mendekati nol, maka dapat

dikatakan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
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dependennya sangat terbatas dan masih ada variabel lain yang lebih bisa
menjelaskan variabel dependen yang masih belum dimasukkan dalam

model persamaan. Begitu pula sebaliknya, nilai R? yang semakin mendekati

peubah bebas berpengaruh sig an terhadap variabel terikatnya.

Uji F juga dapat dilihat dari nilai F hitung dan F tabel dari penelitian
tersebut guna menentukan apakah berada pada daerah terima Ho dan tolak

H, atau sebaliknya. Besarnya nilai F-hitung dirumuskan sebagai berikut :

. _ R%*/(k-1)
F-hitung = —(1_R2)/ Mok (18)
F-tabel = (k-1);(n-k);o
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Dimana :

R? = Koefisien determinasi

K =jumlah variabel bebas

dan (o) = 0,10

eputusan adalah :

° ; : a bersama-sama variabel

3) Ujit (Uji Koefisien Regresi Secara Parsial)

Uji t bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian
dilakukan dengan cara membandingkan nilai antara t hitung dan t tabel.

Menurut Supranto (2009), nilai t hitung dapat diperoleh dengan rumus :
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dimana :

= Koefisien regresi

= Standar error koefisien regresi

-i yang diuji

ra Statistik.
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IV. GAMBARAN UMUM PERKEMBANGAN TEH DI INDONESIA

4.1. Profil Teh di Indonesia

Tanaman tehsmerupakan tanaman perkebunan di Indonesia, pertama kali
masuk ke Indonesia pada tahun 1686 yang dibawah dari jepang oleh Andreas Cleyer
(Seorang Belanda) dalam bentuk biji-yang,ditaman di Jakarta sebagai tanaman Hias.
Seorang ahli“beda Dr.~Van Siebold melakukan penelitian alam di Jepang dan
kemudian mempromosikan usaha pembudidayaan dengan bibit teh dari jepang.
pada tahun 1826 pembudidayaan tanaman teh dilakukan di Kebun Raya Bogor dan
Usaha Perkebunan teh pertama kali dipelopori oleh Jacobus Isdorus Loudewijk
Levian Jacobson seorang ahli teh (Setyamidjaja, 2000).

Jenis teh yang cocok sesuai iklim Indonesia adalah teh jenis assamica, teh ini
mulai masuk ke Indonesia khusunya pulau jawa pada tahun 1877 yang didatangkan
dari Sri Lanka (Ceylon). Jenis teh ini memiliki produksi yang lebih tinggi dari jenis
teh sinensis sehingga secara berangsur digantikan dengan jenis teh assamica dan
sejak saat itu perkebunan teh di Indonesia mengalami perkembangan yang semakin
luas. Perkebunan teh diluar jawa pertama kali terjadi pada tahun 1910 di daerah
Simalungun, Sumatera Utara dan sejak itu mulai menyebar ke berbagai daerah
(Setyamidjaja, 2000).

Tanaman teh di Indonesia dikembangkan sejak jaman Belanda. Khususnya
pada tanaman teh rakyat mulai dikembangkan sekitar tahun 1980an yang
mengakibatkan kondisi saat ini pada umumnya tanaman mulai tua/rusak dengan

produktivitas yang sudah menurun dan sudah saatnya dilakukan perbaikan
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budidaya melalui rehabilitasi dan intensifikasi tanaman (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2014).

4.2. Perkembangan Luas Areal Teh di Indonesia

Menurut Jend 18), Perkembangan
luas ar ami si dengan
kecende ans '_sm : bangan luas

W Rig
areal teh | r&s al‘ﬂ dapat dilihat
pada Gam
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Gambar 8. Perkembangan Lua eh Indonesia Berdasarkan Status

Pengusahaan Tahun 1983-2016

Gambar 8 menunjukkan perkembangan luas areal teh Indonesia selama kurun
waktu 1983-2016 mengalami fluktuasi dan cenderung mengalami peningkatan
yaitu dari 111.696 Ha pada tahun 1983 menjadi 117.268 Ha pada tahun 2016. Luas
areal teh tertinggi dicapai pada tahun 1998 yaitu sebesar 157.039 Ha atau naik
dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 10,42%, namun setelah periode tahun

tersebut luas areal teh di Indonesia secara umum terus mengalami penurunan setiap

67



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

tahunnya. Dalam kurun waktu 34 tahun (1983-2016) rata-rata pertumbuhan teh
Indonesia terus mengalami peningkatan sebesar 0,21% (Lampiran 1). Pada tahun

2016 pertumbuhan mengalami peningkatan kembali sebesar 2,07%. (Direktorat

produksi
kecenderu

produksi te

£ 120,000
= 100,000 ~o—PBS
< 80,000 . PBN
S 60000
& 40,000 —e—FR

20,000

Sumber : Direktorat Jenders . k m],m'%lr

Gambar 9. Perkembangan Proc
Pengusahaan Tahun 1983-2016

eh Indonesia Berdasarkan Status

Gambar 9 menunjukkan perkembangan produksi teh Indonesia selama kurun
waktu 1983-2016 mengalami fluktuasi dan cenderung mengalami peningkatan
yaitu dari 110,317 Ton pada tahun 1983 menjadi 144.015 Ton pada tahun 2016.
Dalam kurun waktu 34 tahun (1983-2016) rata-rata pertumbuhan teh Indonesia

mengalami peningkatan sebesar 1,08% (Lampiran 2). Produksi teh tertinggi dicapai
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pada tahun 2003 yaitu sebesar 169.821 Ton atau naik dengan rata-rata pertumbuhan
sebesar 2,80. Pada tahun 2016 pertumbuhan produksi teh Indonesia mengalami

peningkatan kembali sebesar 8,60%. Berdasarkan hasil estimasi Direktorat Jenderal

Perkebunan dip 2017 i kenaikan sebesar
146 rib U nai Y 018).
4.4. Pe 'gﬁi&ﬂﬂh‘ﬁ?
W Rl
Me a}’? i u{ﬁ , Perkembangan
produktivi a i.fluktuasi dengan
kecenderun I nai perkembangan
produktivit berdasarkan stat un 1983-2016
dapat diliha 1 BF U ISE
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Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018
Gambar 10. Perkembangan Produktivitas Teh di Indonesia Berdasarkan Status
Pengusahaan Tahun 1983-2016
Gambar 10 menunjukkan perkembangan produktivitas teh Indonesia selama
kurun waktu 1983-2016 mengalami fluktuasi dan cenderung mengalami

peningkatan yaitu dari 0,99 Ton/Ha pada tahun 1983 menjadi 1,23 Ton/Ha pada

tahun 2016 dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 0,64%. Produktivitas teh
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tertinggi dicapai pada tahun 2014 yaitu sebesar 1,30 Ton/Ha atau naik dengan rata-
rata pertumbuhan sebesar 8,92%. Produtivitas terendah terjadi pada tahun 1994

yaitu sebesar 0,96 Ton/Ha atau turun dengan rata-rata pertumbuhan sebesar

donesia mengalami

TaRna

empublikasikan

da
=)
"
o
o
g
o
&

08 sampai 2013

Badan Pusat Statisti ambe : - an berdasarkan teh

Tahun 1983-2016 dapat dilihat pada Gambar 11.

70



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

80,000
< 70,000
Ej 60,000
~ 50,000
© 40,000
£ 30,000
o

= 20,000
210,000

tingkat h
cenderung mengalami atan dengan ra setiap tahunnya

sebesar 9,5 ‘Pada tahun 1983 tik sebesar Rp.

Peningkatan harga teh yang cukup signifikan dari Tahun 2015 ke Tahun 2016
terjadi di Provinsi Bali dimana harganya meningkat dari Rp. 45.775/kg menjadi Rp.
51.200/kg atau naik 11,85%. Penikatan harga teh juga terjadi di beberapa provinsi
sentra seperti Jawa Tengah (naik 0,25%), Sumatera Utara (naik 4,25%), Sumatera
Barat (naik 2,24%) dan Jawa Timur (naik 4,26%). Sedangkan di sentra utama
penghasil teh yaitu Jawa Barat, harga teh justru turun dari Rp. 41.975/kg menjadi

Rp. 41.950/kg (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018)

71



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Menurut data World Bank tahun tahun 1983-2016, rata-rata harga teh di tiga
pasar lelang dunia yaitu Kolkata, Colombo dan Mombasa/Nairobi cenderung

fluktuatif. Perkembangan harga teh internasional tahun 1983-2016 mengalami

fluktuasi dan ce 10 . Untuk Perkembangan harga

i-ll\.‘*

A1 LAV Y

dengan rata-rata nilai tukar rupia aka pada tahun 2016 harga teh setara
dengan Rp. 35.366/Kg (Kemenkeu, 2016). Jika dibandingkan dengan harga teh di
pasar domestik, maka pada Tahun 2016 harga teh di Indonesia lebih mahal yaitu
Rp. 66.050/Kg dibandingkan harga teh dunia.

4.6. Perkembangan Konsumsi Teh Indonesia

Berdasarkan Direktorat Jenderal Perkebunan (2018) Konsumsi teh di

Indonesia didekati dengan ketersediaan konsumsi yang dihitung dari produksi +
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volume impor —volume ekspor. Hal ini dilakukan karena data konsumsi hasil survei
yang tersedia adalah hasil SUSENAS, dimana konsumsi teh hanya

merepresentasikan konsumsi oleh rumah tangga saja sedangkan konsumsi teh untuk

Konsumsi (Ton)

Ton pada tahun 2016 (Direktorat Je Perkebunan, 2018).
4.7. Kebijakan Pemerintah dalam Meningkatkan Ekspor Teh Indonesia
Pemerintah terus melakukan upaya dalam peningktatan ekspor untuk
meningkatkan pendapatan berbasis pertanian. Sektor pertanian menjadi salah satu
pendukung dalam meningkatkan devisa negara sehingga akan berdampak pada

meningkatkan pendapatan. Oleh karena itu pemerintah mengeluarkan kebijakan

dalam upaya peningkatan perdagangan ekspor komoditas pertanian.
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Salah satu kebijakan khusus yang dibuat dalam upaya pembangunan sektor
perkebunan tahun 2015-2019 adalah dengan peningkatan komoditas perkebunan
yang memiliki nilai tambah dan berorientasi ekspor dalam mewujudkan daya saing
subsector perkebunan. " Arah.. Kkebijakan _.ini° dimaksudkan dalam rangka
meningkatkan dan memperkuat pengembangan komoditas perkebunan yang
termasuk komoditas andalan .ekspor, dan: komaoditas perkebunan lainnya yang
memiliki ‘potensi dan “prospektif pasar ekspor serta peningkatan komoditas
perkebunan yang berfungsi atau berorientasi sebagai nilai tambah bagi pekebun
(Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perkebunan Tahun 2015 —2019).

Menurut Indonesia tea board (2016), mutu teh Indonesia terus mengalami
penurunan sejak 1990an karena imbas dari pendapatan yang tidak meningkat
bahkan cenderung menurun, dengan kenaikan biaya akibat laju inflasi nasional.
Akibat penurunan mutu teh_Indonesia mengakibatkan ekspor teh Indonesia
mengalami penurunan sehingga harga jual ikut menurun. Keadaan mutu teh yang
tidak konsisten tersebut menjadi salah satu penyebab perolehan harga teh di pasar
internasional yang cenderung rendah, lebih rendah.dari harga teh Sri Lanka dan
Kenya. Saat ini ada kecenderungan. bahwa pabrikan teh di Negara-negara
pengimpor teh Indonesia tidak lagi menjadikan teh Indonesia sebagai blending
component, tetapi hanya sebagai filler.

Pada dasarnya kualitas mutu yang tinggi dan terjamin sangat diminati oleh
konsumen. Persyaratan-persyaratan tertentu tentang mutu produk harus sesuai

dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) yang berlaku. Persyaratan tersebut harus
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memenuhi proses pengujian seperti Uji Kimia, Uji Fisika, Uji Visual atau
Orgaanoleptik dan Uji Mikrobiologi.

SNI untuk teh ataupun diversifikasi dari produk teh ditetapkan dan

ering dari hasil

jenis variates

an Teh dalam
teh dalam air

enambahan bahan

4. SNI 01-4898-1990 Teh Wangi. Teh Wangi adalah teh hijau yang telah
mengalami pengolahan lebih lanjut termasuk pewangian (jasmine tea)
dengan menggunakan bunga melati, bunga melati gambir, dan atau bunga
culan.

5. SNI 01-3836-2000 Teh Kering dalam Kemasan.
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Selain itu keberhasilan gerakan penyelamatan agribisnis teh nasional akan
sulit terwujud tanpa dukungan regulasi dari pemerintah, baik regulasi tata niaga,

pengupahan, dan tentunya regulasi perpajakan khususnya pembebasan PPN atas

Barang dan

pemanenan,

ngkah yang akan

perbaikan mutu.
e Asistensi dan pemantauan upaya perbaikan mutu hasil sesuai dengan
permintaan pasar yang dilakukan oleh para pelaku agribisnis perkebunan.
« Penyempurnaan SNI yang mengakomodasi standar-standar yang berlaku di

dunia.
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o Melakukan Rehabilitasi 15 (lima belas) pabrik pengolahan teh hijau rakyat

dan 5 (lima) pabrik pengolahan teh hitam rakyat di sentra perkebunan teh

ngelolaan kebun teh.

pengolahan

golahan dan

sebagian modal kerja tertahan dalam pembayaran PPN meskipun juga dapat
diupayakan kembali melalui langkah restitusi. Keadaan yang demikian juga
mengakibatkan rendahnya harga jual pucuk teh di tingkat petani, karena sebagian

besar trader dan pabrikan membebankan PPN tersebut kepada harga beli pucuk teh.

77



4.8. Perusahaan Perkebunan Swasta (PBS) Produksi Teh di Indonesia
4.8.1. Perusahaan Perkebunan Swasta di Jawa Barat

PT. Sinar Sosro berdiri tahun 1974 yang merupakan salah satu perusahaan
inuman teh siap_minum dalam.kemasan botol:Untuk menghasilkan kualitas teh
yang bermutu, bahan baku teh hanya diambil dari perkebunan milik sendiri yaitu
dengan nama perusahaan PT. Agropangan Putra Mandiri. Perkebunan yang dimiliki
ada di daerah cianjur, pangalengan, tasikmalaya, garut. Dari perkebunan inilah
dipetik daun teh yang berkualitas terbaik. Daun teh kemudian diolah menjadi teh
kering yang menjadi bahan baku teh untuk produk-produk PT. Sinar Sosro yaitu
dengan nama perusahaan PT. Gunung Slamat (Mardiyah, 2018).

PT. Agropangan Putra Mandiri dan PT. Gunung Slamat merupakan sister
company dari PT. Sinar Sosro yang bernaung perusahaan induk yaitu Rekso Group.
PT Gunung Slamat juga memulai pabrikasi teh hijau dan teh hitam dalam kemasan
kantung dan kemasan biasa. Untuk menghasilkan produk bermutu tinggi, PT.
Gunung Slamat menyuling bahan baku yang terbaik dari empat perkebunan. Selain
itu, perkebunan teh di Pantura menghasilkan produk.teh aroma melati dan gambir
(Jasminum oficcinale) (Mardiyah, 2018).

4.8.2. Perusahaan Perkebunan Swasta di Jawa Tengah

Perkebunan Teh Tambi adalah Perkebunan Besar Swasta Nasional di
Kabupaten Wonosobo, PT Perkebunan Teh Tambi mengusahakan produksi
perkebunan teh, sekaligus Agrowisata. Agrowisata di PT Perkebunan Teh Tambi
sendiri memiliki penginapan dan juga kegiatan edukasi sekitar produksi teh.

Kegiatan di PT Perkebunan Tambi, mulai dari memetik daun teh, menjemur,
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sampai pengolahan di pabrik. Teh hasil produksi PT. Perkebunan Teh hampir 100
persen diekspor ke luar negeri. Teh dari Perkebunan Teh Tambi diproduksi di 3 lini

Pabrik, yaitu Tambi, Bedakah dan Tanjung Sari (Deputri, 2017).

adalah 4 ilik Desa
Sekitar, .N. Sindoro
Sumbing p eli oleh PT
Indo Glob ' arkebunan Teh
Tambi dih ﬂ ) menjadi 50%
dan 50% m

4.8.3.

Mitra Kerinci
juga mempro Green Sinensis.
Dengan prod n dan 2,205 Ha
perkebunan teh. erbesar di Indonesia
dan Asia Tenggara. F .AQ ‘ Jjuan k menyediakan kualitas

tinggi dan higienis dari teh'y asilka I, hampir 85% teh siap minum
di Indonesia menggunakan teh LIKI dalam produk material mereka. Ini membuat
produk dari PT Mitra Kerinci sebagai pemimpin pasar untuk siap drink'smaterial

di Indonesia (Mitra Kerinci, 2019).
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Pertumbuhan Volume Ekspor Teh Indonesia, Produktivitas, Harga
Domestik, Ha nternasional, Konsumsi Kurs Rupiah Tahun
1983-2016

5 i

Se @ﬂéﬁgﬁk&wkﬁr% r teh Indonesia
a

mengala id e ekspor teh

Indonesia t 1

140,0
120,0 d
100,000 -
80,001 Sal :
60,00 TR =
40,00 ALY
20,000 —
O A ,

Volume Ekspor Teh (Ton)

o°°)- Y gl\ > \\ Q\"‘) Q\“)
Sumber : Dire t Inan,
Gambar 14. Per n 1983-2016

Gambar 1 n volume ekspor teh
Indonesia selama kuru t e i fluktuasi dan cenderung
mengalami penurunan yaitu dari ada tahun 1983 menjadi 51.317 Ton
pada tahun 2016. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata laju pertumbuhan ekspor teh
Indonesia mengalami penurunan sebesar -0,87% (Lampiran 8). Ekspor teh tertinggi
dicapai pada tahun 1993 yaitu sebesar 127.926 Ton atau naik dengan rata-rata
pertumbuhan sebesar 10,49 dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2016 ekspor teh
Indonesia mengalami penurunan sebesar 51.317 Ton dengan pertumbuhan sebesar

-10,27%.
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Turunnya laju pertumbuhan ekspor teh Indonesia diakibatkan karena mutu
teh Indonesia masih kalah dengan negara lain. Selain itu penurunan ekspor teh

Indonesia juga diakibatkan karena negara pengimpor lebih memilih negara-negara

dibanding

adalah keb
nasional.
5.1.2.

Perke

PO D IO NP HN N IAIADIIL DD O
FIFF PP IP I T FFE S S

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018
Gambar 15. Perkembangan Produktivitas Teh Indonesia Tahun 1983-2016
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Gambar 15 menunjukkan perkembangan produktivitas teh Indonesia selama
kurun waktu 1983-2016 mengalami fluktuasi dan cenderung mengalami

peningkatan yaitu dari 0,99 Ton/Ha pada tahun 1983 menjadi 1,23 Ton/Ha pada

2016 cer ningka : : 9). Hal ini

mengalami
engan rata-rata

produksi teh Ind : ' )eningkatan sebesar

sudah didukung
dengan tek oduktivitas teh.
Menurut da
dikembangkal
dan tambi 2 bi 1 berpotensi

varietas tambi 2

Produktivitas Perkebunan Besar Swasta (PBS) lebih tinggi dibandingkan
dengan Perkebunan Besar Negara (PBN) dan Perkebunan Besar Rakyat (PBR)
karena penggunaan teknologi yang lebih maju didukung dengan fasilitas
pengolahan yang ada sehingga memberikan produksi yang lebih tinggi dengan luas

lahan yang sedikit dibandingkan dengan PBN dan PBS yang luas areal teh lebih

besar namun produksi masih lebih rendah. Pada dasarnya PBS dan PBN lebih
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menghasilkan teh yang berkualitas atau bermutu tinggi, sedangkan PBR lebih
menghasilkan teh yang lebih rendah dikarenakan kebanyakan petani masih
menggunakan teknologi lama dan sederhana.

5.1.3. Per Domesti

P i I engalami

fluktuasi “wmsam ﬁ?}? 6, rata-rata laju
\) /
pertumbu R%\' 4:% i ebesar 9,57%

(Lampiran . n un 1983-2016

dapat dilih

80,000
< 70,000 + - — —
oo IR A VWS =
2 50000 « ¢ ---
g 40,000 - - l
2 30,000 - / {
?:5 20,000 — psf‘f AN R\)
© s
T 10,000 -

0 A

> & {\ SN
o7 oo NN RN
IS o2 >

Sumber : Direktorat lera
Gambar 16. Perkemban a Tahun 1983-2016

Gambar 16 menunjukkan bangan harga teh domestik periode
tahun 1983-2016 mengalami fluktuasi dan cenderung mengalami peningkatan
dengan rata-rata pertumbuhan setiap tahunnya sebesar 9,57% (Lampiran 4). Pada
tahun 1983 harga teh domestik sebesar Rp. 2.951/Kg menjadi Rp. 66.050/kg pada
tahun 2016. Kenaikan harga teh domestik disebabkan karena masyarakat di

Indonesia mulai tertarik dengan teh dan terbiasa untuk mengkonsumsi teh, dimana
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harga domestik teh dilihat dari harga teh ditingkat konsumen (BPS Indonesia,
2017).

Dilihat dari harga teh yang terus mengalami peningkatan karena semakin

tingginya masya ang h maka mendorong
S“Vanwaeatt oy .
N aha a hﬂ olahan yang

"

n. memenuhi

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018
Gambar 17. Perkembangan Harga Internasional Tahun 1983-2016

Gambar 17 menunjukkan bahwa harga teh internasional mengalami fluktuasi
dan cenderung meningkat dengan rata-rata laju pertumbuhan sebesar 0,67%
(Lampiran 11). Pada Tahun 1983 rata-rata harga teh internasional sebesar 2,10

US$/Kg. Kemudian pada tahun 2016 harga teh internasional naik hingga mencapai
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2,64 US$/Kg. Hal ini terjadi karena harga teh internasional dilakukan dengan proses

pelelangan sehingga menyebabkan harga semakin menguat.

Proses pelelangan harga teh cukup selektif sehingga mampu memenuhi

donesia selama
ampiran 12).

dapat dilihat pada

140,000
120,000
100,000
80,000
60,000
40,000
20,000

Konsumsi (Ton)

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018
Gambar 18. Perkembangan Konsumsi Teh Indonesia Tahun 1983-2016

Gambar 18 menunjukkan bahwa perkembangan konsumsi teh di Indonesia
tahun 1983-2016 mengalami fluktuasi dan cenderung mengalami kenaikan. Pada
Tahun 1983 konsumsi teh di Indonesia sebesar 41.758 Ton dan terus mengalami
kenaikan pertumbuhan dengan rata rata sebesar 7,46% menjadi 114.793 Ton pada

tahun 2016. Kenaikan konsumsi ini beriringan dengan kenaikan harga domestik
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sehingga akan memberikan dampak yang positif terhadap kebutuhan konsumsi teh
dalam negeri.

Peningkatan konsumsi terjadi karena tingginya permintaan teh yang diiringi

i fluktuasi dan

cenderung me nbangan k ; 6 dapat dilihat

6,000.00
4,000.00
2,000.00

Kurs Rupiah (Rp/US$

Gambar 19 menunjukkan bahwa perkembangan kurs rupiah tahun 1983-2016
mengalami fluktuasi dan cenderung mengalami kenaikan. Rata-rata laju
pertumbuhan kurs rupiah selama perioe 1983-20156 mengalami penguatan sebesar
8,21% (Lampiran 13). Pada Tahun 1983 kurs rupiah sebesar 909,26 Rp/US$ dan

terus mengalami menjadi 13.308,33 Rp/US$ pada tahun 2016.
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Dalam sistem kurs mengambang, depresiasi atau apresiasi nilai mata uang
akan mengakibatkan perubahan ke atas baik ekspor maupun impor. Jika kurs Dolar

Amerika Serikat mengalami depresiasi, nilai mata uang dalam negeri melemah dan

arRavaet

series sebel

o
o
2
>
<
IS
S
«
)
=
)
=]

diuji. Stasi

ekonometrika

R e

a. UjiS
Dalam an elihat stasioneritas
data. Apabila tidak d 9@ ‘ aka-kemungkinan besar data akan

menjadi semu. Uji stasione |tian ini dilakukan dengan uji
Augmented Dickey Fuller (ADF). Apabila nilai ADF t-statistik lebih kecil daripada
nilai kritis MacKinnon, maka variabel tersebut tidak memiliki akar unit sehingga
dikatakan stasioner pada taraf nyata tertentu (I>0). Jika tidak, maka dilakukan
difference non stasioner processes. Hasil akar unit dengan ADF pada tingkat level

(10). Langkah pengujian stasioner data adalah sebagai berikut:
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o Melakukan uji terhadap data yang digunakan pada level series. Jika hasil uji
akar unit menolak hipotesis nol maka data tersebut mengandung akar unit
(unit root test). Dan data tersebut telah stasioner pada tingkat level atau
dengan kata lain terintegrasi pada I(0)..Jika semua variabel stasioner maka
estimasi terhadap model yang digunakan adalah regresi dengan OLS.

o Apabila pada pengujian: tingkat level .tidak stasioner maka langkah
selanjutnya diperlukan pengujian kembali dengan melakukan uji akar unit
pada first difference dan series. Jika hasil yang diperoleh menolak hipotesis
adanya akar unit maka runtut waktu sudah stasioner pada tingkat first
difference atau semua series terintegrasi pada orde (1), sehingga estimasi
dapat dilanjutkan dengan metode kointegrasi. Apabila data belum stasioner
pada tingkat first difference maka dilakukan pada tahap diferensiasi
selanjutnya untuk menstasionerkan data sampai data menjadi stasioner atau
terintegrasi pada ordo I(d). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Augmented Dickey Fuller Pada Level

Variabel Nilai ADF Nilai Kritis Mackinnon Kesimpulan
t-Statistik 1 Persen 9 Persen. | 10 Persen
Yt -1,934659 | "-3,646342 |, -2,954021 | -2,615817 | Tidak Stasioner
Pt -3,243501 | -3,646342 | -2,954021 | -2,615817 Stasioner
PDt -0,960905 | -3,653730 | -2,957110 | -2,617434 | Tidak Stasioner
Pit -1,540570 | -3,540570 | -2,957110 | -2,617434 | Tidak Stasioner
Cot -1,741098 | -3,646342 | -2,954021 | -2,615817 | Tidak Stasioner
ERt -1,363396 | -3,646342 | -2,954021 | -2,615817 | Tidak Stasioner
Tabel 7 memperlihatkan bahwa variabel volume ekspor, harga domestik,

harga internasional, konsumsi dan kurs rupiah yang digunakan tidak stasioner

sedangkan variabel produktivitas stasioner pada level yang dilakukan dengan uji
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akar unit (unit root test). Berdasarkan hal tersebut, maka kembali dilakukan
pengujian Augmented Dickey Fuller lanjutan pada tingkat first difference.

5.2.2. Uji Derajat Integrasi

Uji derajat.integrasi merupakan kelanjutan dari uji stasioneritas (unit root)
sebagai konsekuensi dari tidak terpenuhinya asumsi stasioneritas pada derajat nol.
Uji derajat integrasi dilakukan-untuk: mengukur pada tingkat differensi keberapa
semua variabel stasioner. Uji derajat integrasi dilakukan melalui uji Augmented
Dickey Fuller (ADF) dibandingkan dengan nilai kritis Mackinnon. Dikatakan
stasioner apabila nilai ADF > nilai kritisnya. Sebaliknya data tidak stasioner jika
nilai hitung ADF < nilai Kritis distribusi t statistik, Lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Augmented Dickey Fuller pada First Difference

Variabel nilai ADF:. Nilai Kritis Mackinnon Kesimpulan
statistik 1-Persen 5 Persen 10 Persen
Yt -6,167103 | -3,661661 -2,960411 | -2,619160 | Stasioner
Pt -7,158564 | -3,661661 -2,960411 | -2,619160 | Stasioner
PDt -3,449194 | -3,653730 -2,957110 | -2,617434 | Stasioner
Plt -6,139406 | -3,653730 -2,957110.| -2,617434 | Stasioner
COt -8,670790 | -3,653730 -2,957110 | -2,617434 | Stasioner
ERt -5,978887 | -3,653730 -2,957110 | -2,617434 | Stasioner
Tabel 8 menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam

penelitian ini stasioner pada derajat satu atau first difference. Dapat dilihat dari tabel
bahwa semua variabel yang digunakan memiliki nilai Augmented Dickey Fuller t-
statistik lebih besar dari nilai kritis Mackinnon, Sehingga pada penelitian ini dapat

dilakukan tahap lebih lanjut untuk melihat keseimbangan jangka panjang.
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5.2.3. Uji Kointegrasi

Pada tahap selanjutnya setelah menstasionerkan variabel yang digunakan
maka langkah selanjutnya melihat kointegrasi. Uji kointegrasi ini digunakan untuk
melihat apakah model yang-digunakan memiliki “keseimbangan pada jangka
panjang.- Uji _kointegrasi yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
Johansen’s Cointegration Test.cHasil-uji: kointegrasi pada penelitian ini dapat
dilihat pada‘Tabel 9.

Dari pengujian dengan menggunakan Johansen’s Trade Statistic akan
didapatkan jumlah persamaan yang terkointegrasi di dalam sistem. Pengujian
dilakukan dengan melihat nilai estimasi trade statistic lalu dibandingkan dengan
critical value yang pada penelitian ini digunakan 5%. Persamaan dikatakan
terkointegrasi bila nilai trade statistic lebih besar dibandingkan critical value.

Tabel 9. Hasil Uji Kointegrasi

Hypothesized Trace 0.05

No. of CE(S) g Clenelle Statistic Critical VValue Prob.**
None * 0.753199 121.2595 95.75366 0.0003
At most 1 * 0.680317 76.48596 69.81889 0.0133
At most 2 0.425671 39.99235 47.85613 0.2228
At most 3 0.349254 22.24667 29.79707 0.2850
At most 4 0.205723 8.498312 15.49471 0.4138
At most 5 0.034635 1.127977 3.841466 0.2882

Keterangan : * Terkointegrasi

Pada tabel 9 menunjukkan bahwa pada Uji Kointegrasi Johansen terdapat
adanya 2 kointegrasi pada taraf signifikan 5%. Maka langkah selanjutnya dapat
menganalisis jangka pendek dengan menggunakan Error Corection Model (ECM)

5.2.4. Analisis Error Correction Model (ECM)

ECM merupakan teknik untuk mengoreksi ketidakseimbangan jangka pendek

menuju pada kesimbangan jangka panjang. Dalam penelitian ini estimasi ECM
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untuk volume ekspor teh dilakukan dengan cara merestriksi variabel-variabel yang
berpengaruh terhadap volume ekspor teh. Pada penelitian ini faktor-faktor yang

mempengaruhi penawaran ekspor teh Indonesia (Yt) yaitu : Produktivitas (Pt),

i (COt), Kurs Rupiah

.ago dek dengan

empengaruhi

a panjang dan
jangka pen ariabel yang ¢ aka ap yang telah
ng digunakan.

Pengaruh j endek faktor-faki g.mempengz enawaran ekspor teh

Probabilitas

Intercept 0,1148
Produktivitas (Pt) 0,0000*
0,0119*

0,1950

Konsumsi(COt) 0,0000*
Kurs Rupiah (ERt) -0,082937 0,2474
ECT -0,312895 0,0547**
Adjusted R-squared 0,822751
F-Statistik 25,75619
Prob. F-Statistik 0,00000

Keterangan : * Signifikan taraf 5%
** Signifikan taraf 10%

Jangka Pendek
Yt =-0,025870 + 1,341834 Pt1 + 0,342778 PDt.1— 0,140366 Pl.1 — 0,441759 COr.1
—0,082937 ERt.1—0,312895 ECT -4
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Berdasarkan hasil estimasi pada jangka pendek menunjukkan bahwa variabel
produktivitas, harga domestik, dan konsumsi berpengaruh terhadap ekspor teh
Indonesia sedangkan harga internasional dan nilai tukar tidak berpengaruh pada
ekspor teh Indonesia. Hasil estimasi pada jangka pendek menunjukkan nilai
koefisien ECT sebesar -0,32895 dimana menjelaskan bahwa model koreksi
kesalahan ini valid, dimana“nrlai probabilitasnya signifikan pada taraf 10%. Nilai
koefisien pada ECT memiliki arti bahwa perbedaan antara nilai aktual volume
ekspor teh Indonesia dan nilai keseimbangannya sebesar 0,32895.

Hasil analisis model penawaran ekspor teh Indonesia pada jangka pendek
menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian inibaik. Hal ini dapat
dilihat dari uji kriteria statistik-dan.ekonometrika. Uji kriteria statistik dapat dilihat
dari R-Squared (R®), F-Statistik dan t-Statistik. Sedangkan uji ekonometrika dilihat
dari uji Autokorelasi, uji Heteroskedastisitas dan uji Multikolinearitas.

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk melihat besarnya pengaruh
variabel independen (Produktivitas, Harga Domestik, Harga Internasional,
Konsumsi dan Kurs Rupiah) terhadap variabel dependen (Volume Ekspor Teh).
Berdasarkan hasil estimasi ECM diketahut bahwa pada jangka pendek nilai
koefisien determinasi adalah 0,822751 (Lampiran 21) artinya secara bersama-sama
produktivitas, harga domestik, harga internasional, konsumsi dan kurs rupiah
menentukan sebesar 82,27% terhadap ekspor teh Indonesia, sedangkan sisanya
17,73% ditentukan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model

penelitian seperti jumlah penduduk, tariff pajak, PDB dan sebagainya.
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Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama variabel
terhadap variabel terikatnya. Berdasarkan hasil estimasi ECM pada jangka pendek

Nilai F statistik yang diperoleh sebesar 25,75 dengan probabilitas 0,00 (Lampiran

QQ.

Indonesia menunjukkan va

terhadap ekspor teh Indonesia selama periode 1983-2016. Hal ini dapat dilihat pada
nilai probabilitas variabel produktivitas lebih kecil daripada taraf nyata 5%, yaitu
sebesar 0,0000 pada jangka pendek (Lampiran 21). Variabel produktivitas
berpengaruh positif terhadap ekspor teh Indonesia ditunjukkan nilai koefisien
sebesar 1,34 (Lampiran 21) pada jangka pendek yang artinya bahwa setiap

peningkatan produktivitas sebesar 1 persen, cateris paribus, akan meningkatkan
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ekspor teh sebesar 1,34 persen atau jika peningkatan produktivitas sebesar 1

Ton/Ha maka akan meningkatkan penawaran ekspor teh sebesar 1,34 Ton/Ha.

2. Pengaruh Harga Domestik. Terhadap Penawaran Ekspor. Teh Indonesia
Pada jangka pendek variabel harga domestik berpengaruh positif dan
signifikan pada ekspor teh Indonesia :Selama; periode 1983-2016. Hal ini dapat
dilihat dari nilai probabilitas variabel yang lebih kecil daripada taraf nyata 5%, yaitu
0,0119 (Lampiran 21) artinya harga domestik berpengaruh positif terhadap ekspor
teh ditunjukkan nilai koefisien sebesar 0,34 (Lampiran 21) pada jangka pendek
yang artinya setiap peningkatan harga domestik sebanyak 1 persen, cateris paribus,
akan meningkatkan ekspor teh sebanyak 0,34 persen atau jika peningkatan harga
domestik sebesar Rp. 1/Kg maka akan meningkatkan penawaran ekspor teh sebesar
Rp. 0,34/Kg.
3. Pengaruh Harga Internasional Terhadap Penawaran Ekspor Teh Indonesia
Berdasarkan hasil estimasi pada jangka pendek variabel harga internasional
berpengaruh negatif dan signifikan pada ekspor teh Indenesia selama periode 1983-
2016. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas variabel yang lebih besar daripada
taraf nyata 5%, yaitu 0,1950 (Lampiran 21) artinya harga internasional berpengaruh
negatif terhadap ekspor teh ditunjukkan nilai koefisien sebesar -0,14 (Lampiran 21)
pada jangka pendek yang artinya setiap peningkatan harga internasional sebanyak
1 persen, cateris paribus, akan menurunkan ekspor teh sebanyak 0,14 persen atau
jika peningkatan harga internasional sebesar US$ 1/Kg maka akan menurunkan

penawaran ekspor teh sebesar US$ 0,14/Kg.
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4. Pengaruh Konsumsi Terhadap Penawaran Ekspor Teh Indonesia

Variabel konsumsi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor teh
Indonesia pada jangka pendek selama periode 1983-2016. Hal ini dapat dilihat pada
probabilitas variabel konsumsi-lebih kecil dari-pada taraf nyata 5%, yaitu sebesar
0,0000 pada jangka pendek (Lampiran 21). Variabel konsumsi berpengaruh negatif
ditunjukkan nilai koefisien padajangka pendek; nilai koefisien variabel konsumsi
adalah sebesar -0,44 (Lampiran 21) yang artinya bahwa setiap peningkatan
konsumsi sebesar 1 persen, cateris paribus, akan menurunkan ekspor teh sebesar
0,44 persen pada jangka pendek atau jika peningkatan konsumsi sebesar 1 Ton,
maka akan menurunkan penawaran ekspor teh sebesar 0,44 Ton.

5. Pengaruh-Kurs Rupiah Terhadap Penawaran Ekspor Teh Indonesia

Berdasarkan hasil estimasi pada jangka pendek variabel kurs rupiah
berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada ekspor teh Indonesia selama periode
1983-2016. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas variabel yang lebih besar
daripada taraf nyata 5%, yaitu 0,2474 (Lampiran 21) artinya kurs rupiah
berpengaruh negatif terhadap ekspor teh ditunjukkan nilai koefisien sebesar -0,08
(Lampiran 21) pada jangka pendek yang artinya setiap peningkatan kurs rupiah
sebanyak 1 persen, cateris paribus, akan menurunkan ekspor teh sebanyak 0,08
persen atau jika peningkatan kurs rupiah terhadap US$ 1 /Rupiah, maka akan
menurunkan penawaran ekspor teh sebesar US$ 0,08 /Rupiah.

b. Pengaruh Jangka Panjang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Penawaran Ekspor Teh Indonesia

Setelah sebelumnya melihat pengaruh pada jangka pendek faktor-faktor yang

mempengaruhi penawaran ekspor teh Indonesia. Langkah selanjutnya yaitu melihat
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pengaruh jangka panjang faktor-faktor yang mempengarhi penawaran ekspor teh
Indonesia untuk mencapai keseimbangannya.

Pada pengaruh jangka panjang faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran

ekspor teh Indon ian ECM iperoleh dari estimasi
pada O j jang dapat
dilihat p N‘ERSHAS 'SMMR;’
N\ At .
Tabel 11. I a r eh Indonesia
obabilitas
Intercept 0,0000
Produktivi ' 0,0018*
Harga Do b -~ 0,7985
Harga Inte ¥ === 0,0007*
Konsumsi g - [~ 0,0000*
Kurs Rupi t) - || - 0,2493
Adjusted R | 0,732374
F-Statistik | 19,06130
Prob. F-Stat ! 0,00000
Keterangan : MB
Model e ng mempengaruhi

penawaran ekspor

Yt = 16,37240 + 1,26 t g 691 Pl— 0,506709 CO: +
0,116938 ER:

Berdasarkan hasil estimasi pada jangka panjang menunjukkan bahwa variabel
produktivitas, harga internasional, dan konsumsi berpengaruh terhadap ekspor teh
Indonesia sedangkan harga domestik dan nilai tukar tidak berpengaruh pada ekspor
teh Indonesia.

Hasil analisis model penawaran ekspor teh Indonesia pada jangka panjang

menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini baik. Hal ini dapat
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dilihat dari uji kriteria statistik dan ekonometrika. Uji Kriteria statistik dapat dilihat
dari R-Squared (R?), F-Statistik dan t-Statistik. Sedangkan uji ekonometrika dilihat
dari uji Autokorelasi, uji Heteroskedastisitas dan uji Multikolinearitas.

Koefisien determinasi’ (R?).digunakan-untuk melihat besarnya pengaruh
variabel independen (Produktivitas, Harga Domestik, Harga Internasional,
Konsumsi dan Kurs Rupiah).terhadap:variabel,dependen (Volume Ekspor Teh).
Berdasarkan  hasil estimasi ECM diketahui bahwa pada jangka panjang nilai
koefisien determinasi adalah 0,732374 (Lampiran 22) artinya secara bersama-sama
produktivitas, harga domestik, harga internasional, konsumsi dan kurs rupiah
menentukan sebesar 73,24% terhadap ekspor teh Indonesia, sedangkan sisanya
26,76% ditentukan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian seperti jumlah penduduk, tarif pajak, PDB dan sebagainya.

Uji F digunakan untuk-mengetahui pengaruh secara bersama-sama variabel
terhadap variabel terikatnya. Berdasarkan hasil estimasi ECM pada jangka panjang
Nilai F statistik yang diperoleh sebesar 19,06 dengan probabilitas 0,00 (Lampiran
22) < jika dibandingkan dengan 0,05 pada a = 5% sehingga dapat disimpulkan
bahwa pada jangka panjang wvariabel ‘produktivitas, harga domestik, harga
internasional, konsumsi dan kurs rupiah secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap penawaran ekspor teh Indonesia selama periode
1983-2016.

Hasil uji statistik t menunjukkan bahwa variabel independen yang
berpengaruh sangat nyata pada taraf nyata 5% atau signifikan pada tingkat

kepercayaan 95% terhadap penawaran ekspor teh Indonesia adalah produktivitas
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harga internasional, dan konsumsi teh. Sedangkan variabel lain (harga domestik dan
kurs rupiah) tidak berpengaruh terhadap penawaran ekspor teh Indonesia, secara
rinci dapat dilihat dibawah ini :

1. Pengaruh Produktivitas Terhadap Penawaran Ekspor Teh Indonesia

Hasil estimasi pada model faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran
ekspor teh Indonesia menunjukkan variabel produktivitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ekspor teh Indonesia selama periode 1983-2016. Hal ini dapat
dilihat pada nilai probabilitas variabel produktivitas lebih kecil daripada taraf nyata
5%, vyaitu sebesar 0,0018 pada jangka panjang (Lampiran 22). Variabel
produktivitas teh Indonesia berpengaruh positif terhadap penawaran ekspor teh
Indonesia ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 1,26 pada jangka panjang
(Lampiran 22) yang artinya bahwa setiap peningkatan produktivitas sebesar 1
persen, cateris paribus akan, meningkatkan penawaran ekspor teh sebesar 1,26
persen atau Jika peningkatan produktivitas sebesar 1 Ton/Ha maka akan
meningkatkan penawaran ekspor teh sebesar 1,26 Ton/Ha.

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Mirwan (2015), bahwa pada jangka
panjang dan jangka pendek produktivitas.berpengaruh terhadap ekspor teh
Indonesia dimana produktivitas teh domestik mempunyai hubungan positif yang
signifikan terhadap ekspor teh Indonesia. Hal ini berarti, apabila produktivitas teh
meningkat 1 persen, maka ekspor teh akan meningkat sebesar 0,63 persen. Hal ini
menyebabkan Negara pengekspor akan menyesuaikan volume ekspor teh dengan
produksi teh yang dihasilkan. Jika produksi teh meningkat maka volume ekspor

teh juga meningkat dan sebaliknya.
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2. Pengaruh Harga Domestik Terhadap Penawaran Ekspor Teh Indonesia

Pada jangka panjang variabel harga domestik berpengaruh negatif dan tidak
signifikan pada ekspor teh Indonesia selama periode 1983-2016. Hal ini dapat
dilihat dari nilai_probabilitas variabel yang.lebih besar daripada taraf nyata 5%,
yaitu 0,7985 (Lampiran 22) pada jangka panjang artinya harga domestik
berpengaruh negatif terhadap. ekspar'teh /ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar
-2,02 (Lampiran 22) pada jangka panjang yang artinya setiap peningkatan harga
domestik sebanyak 1 persen, cateris paribus, akan menurunkan ekspor teh
sebanyak 2,02 persen atau jika peningkatan harga domestik sebesar Rp. 1/Kg maka
akan menenurunkan penawaran ekspor teh sebesar Rp. 2,02/Kg.

Penawaran ekspor teh dipengaruhi harga domestik secara negatif, apabila
harga teh pada pasar domestik mengalami penurunan maka produsen yang
menginginkan keuntungan maksimal lebih memilih untuk menjualnya pada pasar
internasional. Demikian sebaliknya, jika harga pasar domestik tinggi maka
produsen cenderung untuk menjual produknya di dalam negeri sehingga penawaran
untuk ekspor mengalami penurunan.

3. Pengaruh Harga Internasional Terhadap.Penawaran Ekspor Teh Indonesia

Berdasarkan hasil estimasi pada jangka panjang variabel harga internasional
berpengaruh negatif dan signifikan pada ekspor teh Indonesia selama periode 1983-
2016. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas variabel yang lebih kecil daripada
taraf nyata 5%, yaitu 0,0007 (Lampiran 22) artinya harga internasional berpengaruh
negatif terhadap ekspor teh ditunjukkan nilai koefisien sebesar -0,46 (Lampiran 22)

pada jangka panjang yang artinya setiap peningkatan harga internasional sebesar 1
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persen, cateris paribus, akan menurunkan ekspor teh sebesar 0,46 persen atau jika
peningkatan harga internasional sebesar US$ 1/Kg maka akan menurunkan
penawaran ekspor teh sebesar US$ 0,46/Kg.

Hasil penelitian Ini senada.dengan penelitian Qodri«(2017), bahwa harga
ekspor teh Indonesia dalam jangka panjang berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap volume ekspor teh. Indonesias kes Jerman, dapat dilihat dari nilai
probabilitas variabel yang lebih kecil daripada taraf nyata 5%, yaitu 2% artinya
harga berpengaruh negatif terhadap ekspor teh ditunjukkan nilai koefisien sebesar
-2115,871. Sesuai dengan teori permintaan dalam hukum permintaan yang artinya,
semakin tinggi harga ekspor teh di Indonesia maka jumlah permintaan terhadap teh
Indonesia akansemakin berkurang, Ceteris Paribus.

4. Pengaruh Konsumsi Terhadap Penawaran Ekspor Teh Indonesia

Variabel konsumsi berpengaruh negatif dan, signifikan terhadap ekspor teh
Indonesia pada jangka panjang selama periode 1983-2016. Hal ini dapat dilihat
pada probabilitas variabel konsumsi lebih kecil dari pada taraf nyata 5%, yaitu
sebesar 0,0000 (Lampiran 22) pada jangka panjang. Variabel konsumsi
berpengaruh negatif ditunjukkan nilai koefisien pada jangka panjang sebesar -0,51
(Lampiran 22) yang artinya bahwa setiap peningkatan konsumsi sebesar 1 persen,
cateris paribus, akan menurunkan penawaran ekspor teh sebesar 0,51 persen pada
jangka panjang atau jika peningkatan konsumsi sebesar 1 Ton, maka akan
menurunkan penawaran ekspor teh sebesar 0,51 Ton. Hal ini terjadi apabila

konsumsi di dalam negeri lebih besar, maka pelaku usaha teh akan lebih fokus

100



terhadap perkembangan industri teh di domestik sehingga akan mengakibatkan

penurunan pada ekspor teh.

5. Pengaruh Kurs Rupiah Terhadap Penawaran Ekspor Teh Indonesia

Berdasarkan hasil “estimasi- pada.jangka panjang variabel kurs rupiah
berpengaruh positif dan tidak signifikan pada ekspor teh Indonesia selama periode
1983-2016. Hal ini dapat dilihat dart nilai probabilitas variabel yang lebih besar
daripada taraf nyata 5%, vyaitu 0,2493 (Lampiran 22) artinya kurs rupiah
berpengaruh positif terhadap ekspor teh ditunjukkan nilai koefisien sebesar 0,12
(Lampiran 22) pada jangka panjang yang artinya setiap peningkatan kurs rupiah
sebanyak 1 persen, cateris paribus, akan meningkatkan ekspor teh sebanyak 0,12
persen atau jika peningkatan kurs rupiah sebesar US$ 1/Rupiah, maka akan
menurunkan penawaran ekspor teh sebesar US$ 0,12/Rupiah.

Berdasarkan hasil penelitian ‘Yuliandar..(2012), nilai tukar memiliki nilai
koefisien positif walaupun tidak signifikan pada kasus ekspor teh hitam Indonesia.
Sementara itu, Febryana (2017) diperoleh nilai probabilitas variabel nilai tukar
sebesar 0,3507 dimana nilai probabilitasnya lebih besar dari tingkat signifikasi
a =10 % atau ( 0.3507 > 0,1 %) artinya dilihat dari jangka panjang jika kurs tinggi
atau rendah tidak akan berpengaruh terhadap variabel dependen volume eskpor teh.

5.2.5. Uji Asumsi Klasik

Kebaikan model dapat dilakukan dengan uji diagnostic ekonometrika, untuk
mengidentifikasi apakah hasil estimasi ECM sudah terbebas dari permasalahan
yang berkaitan dengan asumsi klasik BLUE (Breusch Gogfrey, Unbiased,

Estimator). Uji diagnostic ekonometrika dilakukan dengan menggunakan uji
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heteroskedastisitas, autokorelas, linieritas dan normalitas dengan probabilitas yang
digunakan o = 5 persen. Pada penelitian ini tidak dilakukan uji multikolinearitas
karena pada dasarnya model telah diestimasi dalam bentuk first difference yang

pada dasarnya 1pa ala C i masalah

Obs*R-squared-sebe : 2 4 gan demikian dapat

disimpulka

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model ECM bebas dari masalah
autokorelasi.
3. Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah model mempunyai hubungan
linier atau tidak. Berdasarkan hasil Ramsey Reset Test diketahui bahwa pada jangka

pendek nilai prob F-statistik sebesar 0,85 > 0,05 (Lampran 23) sedangkan pada
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jangka panjang nilai prob F-statistik sebesar 0,35 > 0,05 (Lampran 24). Maka dapat

disimpulkan bahwa model yang digunakan berbentuk linier.

4. Normalitas

dimana error term
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

1.
% pertahun,
SI sebesar 3,02%
2.
terhadap penawaran ekspor teh Indonesia.
6.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat direkomendasikan
adalah:

1.  Diperlukan peran pemerintah terhadap ekspor Indonesia sehingga dapat

memberikan kebijakan-kebijakan yang menjaga kontinuitas ekspor serta
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melakukan penyuluhan terhadap produsen teh Indonesia dalam meningkatkan

kualitas dan mutu teh yang dihasilkan selain itu perlu adanya peningkatan

agroindustri teh karena konsumsi teh didalam negeri terus mengalami
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